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RINGKASAN

Industri pengolahan nenas membutuhkan ketersedian dan kontinuitas
bahan baku {buah nenas) yang disesuaikan dengan proyeksi penjualan
produk olahan nenas. Hal tersebut merupakan faktor kritis bagi keberlang-
sungan suatu industri. Kompleksnya keterkaitan faktor-faktor tersebut
menuntut pihak manajemen untuk merekayasa sistemm model perencanaan
produksi produk olahan nenas.

Pendekatan yang digunakan dalam merancang model sistem peren-
canaan produksi ini adalah pendekatan sistemm dengan memperhatikan
ketersediaan bahan baku dan proyeksi penjualan tiap produk olahan nenas.
Model PPROCPINA adalah model sistem perencanaan produksi pada indus-
tri pengolahan nenas yang membantu pihak manajemen khususnya mana-
jer produksi dalam merencanakan produksi produk olahan nenas.

Data yang ditangani adalah meliputi luas areal panen, kerapatan
tanaman nenas tiap hektar dan keragaman berat buah nenas. Data syarat
mutu diameter dan kematangan buah nenas meliputi diameter minimum,
kematangan minimum dan maksimum untuk setiap produk olahan nenas.
Data teknis pabrik meliputi kapasitas produksi, dan kapasitas tempat
persediaan. Data biaya meliputi biaya variabel dan biaya tetap.

Keluaran utama dari model adalah proyeksi produksi buah nenas tiap
bulan, kelompok buah nenas berdasarkan syarat mutu diameter dan
kematangan untuk setiap produk olahan nenas, jumlah produksi produk
olahan nenas, waktu dan pemesanan bahan baku, total biaya produksi,
total keuntungan dan rasio profitabilitas

Proyeksi produksi buah nenas dipengaruhi oleh kerapatan tanaman
nenas dan keragaman buah nenas. Verifikasi dilakukan pada agroindustri
pengolahan nenas yang sumber bahan bakunya berasal dari kebun rakyat
dan industri yang mempunyai kebun nenas sendiri sebagai pemasok bahan
baku (kebun inti). Produktivitas tanaman nenas pada kebun rakyat sebe-
sar 26.30 ton/hektar/tahun, dengan produksi tertinggi berkisar antara



9200 - 12000 ton/bulan pada bulan November - Maret dan produksi
terendah berkisar antara 6300 - 7300 ton/bulan pada bulan Juni - Okto-
ber. Sedangkan produktivitas tanaman nenas pada kebun inti sebesar
34.81 ton/ha/tahun. Fluktuasi produksi tertinggi pada bulan November -
Maret berkisar 24500 - 31600 ton/bulan dan terendah pada bulan  Juni -
Oktober berkisar 17900 - 20500 ton/bulan.

Pengelompokan buah nenas yang dijadikan bahan baku produk olahan
nenas tergantung pada kebijakan syarat mutu diameter minimum, kema-
tangan minimum dan kematangan maksimum. Apabalia syarat mutu
berubah maka komposisi berat buah nenas untuk setiap produk olahan
akan berubah. Komposisi berat buah yang dihasilkan kebun inti adalah
22.97 persen untuk KBB1, 48.133 persen untuk KBB2, 24.23 persen
untuk KBB3 dan 4.68 persen untuk buah nenas yang tidak diproses.
Sedangkan untuk buah nenas yang berasal dari kebun rakyat adalah 14.32
persen untuk KBB1, 59.15 persen untuk KBB2, 24.53 persen untuk KBB3
dan 2 persen untuk bahan baku yang tidak diproses.

Skenario | yang diterapkan pada model perencanaan produksi meng-
hasilkan jumlah produksi produk olahan nenas sama dengan prakiraan
permintaan konsumen untuk tiap produk. Kekurangan bahan baku terjadi
pada bulan April - November, sehingga dilakukan pemesanan bahan baku
pada bulan Maret - April berturut-turut sebesar 7872, 3166, 8295, 6494,
5436, 9694, dan 2398 ton.

Pada skenario |I, diakhir periode perencanaan terdapat kelebihan
produksi untuk slice 1.83 persen, chunk 3.00 persen, tidbit 3.47 persen,
konsentrat 9.5 persen dan juice 1.97 persen. Persentase kekurangan
produk terhadap proyeksi penjualan dalam satu periode perencanaan slice
4.85 persen, crush 19.36 persen, konsentrat 34.15 persen dan juice 6.87
persen. Rata-rata kekurangan produk untuk seluruh produk terhadap total
penjualan adalah sebesar 5.87 persen.

Pada skenario lll, diakhir periode perencanaan terdapat kelebihan
produksi untuk chunk 0.43 persen, tidbit 0.30 persen, crush 0.44 persen,
konsentrat Q.26 persen dan juice 0.46 persen. Persentase kekurangan
produk terhadap proyeksi penjualan dalam satu periode untuk slice 39.2
persen, chunk 0.7 persen, tidbit 4.37 persen, crush 23.00 persen,



konsentrat 39.00 persen dan juice 24.00 persen. Rata-rata kekurangan
produic untuk sefuruh produk terhadap total penjualan adalah sebesar 18.7
persen. — S

Titik impas penjualan untuk skenario I, Il dan HI berturut-turut sebesar
Rp 44 377 722 000/tahun, Rp 42 556 360 000/tahun dan 12 276 822
000/tahun. Total penjualan pada ketiga skenario dua skenario iebih besar
dari pada BEP-nya, maka operasi perusahaan dengan menggunakan ketiga
skenario telah memberikan keuntungan.

Berdasarkan analisa prdfitabilitas, skenario | lebth menguntungkan
bila dibandingkan skenario I dengan nilai rasio profitabilitas untuk skenario
| berturut-turut marijin laba (net profit margin} sebesar 13.16 persen, hasil
pengembalian investasi (RO} sebesar 30.78 persen dan hasil pengembali-
an modal sendiri freturn on net worth) sebesar 48.96 persen dan untuk
skenario I berturut-turut sebesar 12.54 persen, 26.75 persen dan 10.67
persen. Sedangkan untuk Skenario i marjin laba 5.49 persen, hasil
pengembalian investasi sebesar 11.64 persen dan hasil pengembaiian
modal sendiri sebesar 10.67 persen.  Nilai hasil pengembalian investasi
dan modal sendiri lebih kecil"dari standar industri rata-rata, maka skenario
I11 tidak memberikan keuntungan yang berarti dan tidak layak untuk ber-
operasi.

Supaya membentuk sistem agroindustri secara menyeluruh, model
PPROCPINA perlu diintegrasikan dengan sistem manajemen industri lain-
nya seperti sitem pengadaan bahan baku supavya terjamin ketersediaan,
sistem pengendalian mutu bahan baku dan produk olahan nenas, sistem
pemasaran produk olahan"r_aé:hé:s‘dan sistem informasi bahan baku dan

produk olahan nenas.
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I. PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Agroindustri merupakan pilihan pertama dan utama dalam
pengembangan pembangunan ekonomi pada Pembangunan Jangka
Panjang ll (PJP Il}. Pembangunan Agroindustri diharapkan dapat me-
ningkatkan produk domestik bruto, meningkatkan kesempatan kerja
dan kesempatan berusaha, meningkatkan nilai tambah, meningkatkan
pendapatan petani, meningkatkan daya saing produk pertanian dan
mempersia'pkan landasan menuju negara industri pertanian modern,

Hortikultura adalah salah satu hasil pertanian yang menjadi
primadona. Salah satu produk hortikultura yang mempunyai potensi
besar untuk dikembangkan dalam rangka menjawab harapan PJP |
adalah produk olahan nenas. Potensi pengembangan industri pengolah-
an nenas ini cukup besar karena Indonesia termasuk salah satu produ-
sen sepuluh besar di dunia dengan produksi rata-rata 350 Q000
ton/tahun, teknologi proses vang relatif sederhana dan sudah tersedia
di Indonesia serta permintaan terhadap produk olahan nenas tinggi.
Permintaan terhadap produk olahan nenas ini terus meningkat sejalan
dengan pertambahan populasi penduduk, peningkatan pendapatan
konsumen, peningkatan konsumsi per kapita, dan semakin berkem-
bangnya berbagai industri yang mengolah bahan baku nenas menjadi
produk olahan nenas, seperti sflice, chunk, tidbit, crush, konsentrat dan

Jjuice (sari buah).




Ekspor produk olahan nenas dunia semakin meningkat terbulti
pada tahun 1987 permintaan produk iahan nenas sebesar 673 232 ton
meningkat menjadi 954 021 ton pada tahun 1992 {(Food News,
1993}. Qegitu juga ekspor produk olahan nenas Indonensia pada
tahun 1988 sebesar 27 483 ton meningkat menjadi 99 396 ton pada
tahun 1993, dengan nilai total penjualan sebesar US$ 14 321 800 dan
US$ 49 702 000 (BPS, 1993},

Keberadaan perusahaan, baik perusahaan jasa maupun manu-
faktur bertujuan untuk mendapatkan keuntungan yang optimai. Untuk
mencapai tujuan tersebut, perusahaan perlu memperhatikan faktor luar
dan dalam yang mempengaruhi kegiatan produksinya. Faktor yang
berasal dari luar yang harus diperhatikan adalah ketersediaan bahan
baku dan permintaan pasar sedangkan faktor yang berasal dari dalam
adalah faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, bahan baku utama
dan penunjang, modal, mesin dan sebagainya. Permintaan dan keter-
sediaan bahan baku merupakan titik tolak dalam kegiatan produksi.
Memenuhi permintaan pasar bagi suatu industri tidak mudah, karena
permintaaan pasar biasanya tidak tetap untuk tiap periode. Selain itu
dalam kegiatan produksi terdapat keterbatasan sumberdaya dan faktor-
faktor produksi. Untuk mengatur faktor-faktor tersebut agar mengha-
silkan tingkat produksi yang menguntungkan industri maka kegiatan
perencanaan produksi mutlak diperiukan.

Perencanaan produksi sangat penting mengingat permintaan
terhadap produk dan bahan baku yang datang ke industri tidak tetap,
sehingga untuk setiap periode perlu direncanakan jumiah dan waktu

produksi yang dapat menghasiltkan tingkat keuntungan yang optimai.




Perencanaan produksi yang baik adalah perencanaan yang memperha
tikan faktor-faktor yang datangnya dari luar dan dari dalam, baik yang
terkendali maupun yang tidak. Faktor-faktor tersebut antara lain
permintaan pasar terhadap produk tersebut, ketersediaan bahan baku,
proses produksi dan faktor-faktor produksi seperti manusia (tenaga

kerja), mesin, modal, dan manajemen.
B. TUJUAN PENELITIAN

1) Mempelajari faktor-faktor dan parameter yang berpengaruh terhadap
sistemn perencanaan produksi pada industri pengolahan nenas

2) Membuat mode! sistem perencanaan produksi pada industri pengo-
lahan nenas.

3) Menyusun dan mengembangkan model Sistem Penunjang Keputu-
san untuk membantu manajer produksi dalam pengambilan kepuiu-
san yang berkaitan dengan perencanaan produksi pada industri

pengolahan nenas.
C. RUANG LINGKUP

Masalah khusus ini mempelajari aspek perencanaan produksi
untuk industri pengolahan nenas. Pengkajian dimulai dari pendugaan
proyeksi produksi buah nenas sebagai bahan baku utama, pengelom-
pokkan bahan baku berdasarkan syarat mutu diameter dan kematang-
an, perencanaan produksi produk olahan nenas, penghitungan biaya
unit (biaya produksi/produk), biaya total industri dan terakhir melaku-

kan analisis profitibilitas guna mengetahui efektifitas dari kegiatan

operasi industri pengolahan nenas.



Pengkajian masaiah khusus ini dilakukan terhadap industri
pengolahan nenas yang memprdduksi berbagai macam produk olahan
nenas {mix product}, seperti produk slice, chunk, tidbit, crush, konsen-
trat dan juice {sari buah}.

Verifikasi dilakukan di PT. Grent Giant Pineapple di Propinsi

Lampung dan Kabupaten Subang Jawa Barat.



il. TINJAUAN PUSTAKA

MODEL

Model didefinisikan sebagai suatu perwakilan atau abstraksi dari
suatu obyek atau situasi aktual. Model menunjukkan hubungan-
hubunan langsung maupun tidak langsung serta kaitan timbal balik
dalam terminologi sebab akibat. Suatu model dapat dikatakan lengkap
apabila dapat mewakili berbagai aspek penting dari realita yang sedang
dikaji (Eriyatno, 1989).

Watson {1281} mengklasifikasikan model menjadi dua, yaitu

model fisik dan simbolik.

1. WMNodel Fisik

a) Model lkonik, adalah transformasi sederhana dari sistem nyata
secara identik dengan skala yang terukur.
b) Model Analog, adalah pentransformasian suatu gejala dunia

yang nyata dalam bentuk yang lebih sederhana.

2. WModel Simbolik

a) Model Verbal, adalah pentransformasian dunia nyata dengan
menggunakan simbol bunyi atau kata-kata.
b} Model Matematika, adalah model yang menggunakan simbol-

simbol matematika untuk mempresentasikan dunia nyata.

Menurut Hieler dan Liebermann (1980) model simulasi meng-
gambarkan operasi dari suatu sistem yang berkenaan dengan kompo-
nen-komponen sistem pada kejadian-kejadian tertentu. Untuk menda-

patkan suatu model diperlukan permodelan.



Erivatno {1988} mengemukakan bahwa permodelan dapat
dilakukan dengan menguraikan seluruh komponen yang akan mempe-
ngaruhi efektifitas dari operasi sistem, kemudian menyaring komponen

mana yvang akan dipakai dalam pengkajian tersebut.

PENDEKATAN SISTEM

Sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang
saling terkait dan terorganisir untuk mencapai suatu tujuan atau gugus
tujuan {(Manetsch dan Park, 1977). Pendekatan sistem adalah cara
pemecahan masalah yang dimulai dengan dilakukannya identifikasi dari
sejurmlah kebutuhan, yang menghasilkan suatu sistem operasi yang
efisien, dimana dilakukan pendefenisian kembali dan penentuan gugus
kebutuhan yang diterima, yang dikenal dengan proses iteratif.

Pendekatan sistem ditandai dengan pencarian semua faktor
yang penting dalam mendapatkan suatu permasalahan dan pembuatan
suatu model kuantitatif untuk membantu keputusan yang rasional
(Manestch dan Park, 1877},

Metode penyelesaian masalah dengan pendekatan sistem terdiri
dari beberapa tahap proses. Tahap tersebut meliputi anaii's“is kebutuh-
an, formulasi permasalahan, identifikasi sitem, permodelan sistem,

verifikasi model, implementasi dan evaluasi periodik penampilan.
PERENCANAAN PRODUKSI

Produksi merupakan suatu proses transformasi bahan mentah

menjadi produk jadi yang bernilai jual. Proses transformasi umumnya

(3}




terdiri dari beberapa tahapan, masing-masing tahapan membawa

bahan mentah mendekati produk jadi yang diinginkan (Groover, 1980).

Perencanaan produksi merupakan perencanaan dan pengorgani-
sasian dari orang-orang, bahan-bahan, mesin-mesin dan modal yang
diperiukan untuk produksi barang-barang pada suatu periode tertentu
dimasa depan sesuai dengan yang akan diprakirakan {Sukanto, 1988).

Menurut Assauri (1980}, tujuan dari perencanaan produksi
adalah :

1) Untuk mencapai tingkat/level keuntungan {profit) yang tertentu.
Misalnya berapa hasil yang diproduksi supaya dapat dicapai tingkat
profit yang diinginkan dan tingkat prosentase tertentu dari keun-
tungan setahun terhadap penjualan yang diinginkan

2) Untuk menguasai pasar tertentu, sehingga hasii atau output perusa-
haan ini tetap mempunyai bagian pasar tertentu

3) Untuk mengusahakan dan mempertahankan supaya pekerjaan dan
kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada tingkatnya yang
berkembang

4) Untuk mengusahakan supaya perusahaan pabrik ini dapat bekerja
pada tingkat efisiensi tertentu

5) Untuk menggunakan fasilitas sebaik-baiknya yang sudah ada pada
perusahaan yang bersangkutan.

Urutan kegiatan yang terlibat dalam perencanaan produksi
sampai ke distribusinya, menurut Harding (I1980) dapat dibagi ke dalam
lima bidang yang utama, yaitu :

1) Perencanaan operasi atau pengadaan, merupakan tahap pendahu-
luan yang berurusan dengan informasi semi permanen yang dibu-

tuhkan untuk mengoperasikan mesin {untuk) produksi, agar tenaga



kerja beroperasi dengan cara yang paling efisien dan supaya bahan
dapat disediakan pada waktu yang tepat

2) Pengumpulan informasi, merupakan tahap pengumpulian informasi
vang dibutuhkan untuk dianalisa sebagai dasar dari perumusan
rencana produksi,

3) Perencanaan, penjadwalan dan pembebanan, yvang terdiri atas
jadwal pekerjaan, urutan operasi dan waktu masing-masing operasi
berdasarkan jumlah permintaan penjualan

4) Melaksanakan rencana, tanpa implementasi dari rencana dengan
cara mengeluarkan surat-surat dalam bentuk instruksi-instruksi dan
perintah manufaktur

5) Memonitor kemajuan dan pengendalian.
D. SISTEM PENUNJANG KEPUTUSAN

Sistem Penunjang Keputusan (SPK} adalah pendekatan secara
sistem dalam menentukan teknologi ilmiah yang tepat untuk mengam-
bil keputusan, yang merupakan konsep spesifik yang menghubungkan
sistermn komputerisasi informasi dengan para pengambil keputusan.
SPK dimaksudkan untuk memaparkan secara terinci dari elemen-
elemen sistem sehingga dapat menunjang dalam proses pengambilan
keputusan (Eriyatno, 1990j.

Sprague dan Watson (1989), Sistem Penunjang Keputusan
disusun dan dirancang untuk membantu meningkatkan efektivitas dan
produktivitas kerja dari manager dan profesional. SPK merupakan
suatu sistem yang interaktif, dimana dapat digunakan oleh orang vang

kurang berpengalaman dalam menggunakan komputer dan metoda

analitik,




Pada aplikasinya, Sistem Penunjang Keputusan merupakan
suatu program komputer yang bekerja secara interaktif dengan
pengguna di dalam tahap-tahap pengambilan keputusan. Sistem
Penunjang Keputusan ini umumnya digunakan pada suatu masalah
yang bersifat semi struktural, yaitu gabungan dari keputusan struktural
dengan pembobotan yang bersifat subjektif dari masing-masing
pengambil keputusan.

Menurut Minch dan Burns (19283}, karakteristik pokok yang
melandasi teknik SPK adalah :

1} Interaksi langsung antara komputer dengan pengambil keputusan

2) Dukungan menyeluruh (holistik) dari keputusan bertahap ganda

3) Suatu sintesa dari konsep yang diambil dari berbagai bidang antara
lain Imu komputer, ilmu manajemen, intelegensia buatan (Artificial
Intefegence)

4) Mempunvyai kemampuan adaptif terhadap perubahan kondisi dan
kemampuan berevolusi menuju sistem yang bermanfaat.

Konsepsi model Sistem Penunjang Keputusan sangat dibutuhkan
untuk menggambarkan secara abstrak tiga komponen utama penun-
jang keputusan, yaitu pengambil keputusan, model dan data. Hubung-
an ketiga model tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.

Sumberdaya bagi Sistemn Penunjang Keputusan adalah sebuah
basis data. Basis data yang dibuat digambarkan, dirubah dan dikon-
trol lewat suatu Sistem Manajem Basis Data (SMBDj. Sistem Mana-
jemen Basis Data harus bersifat interaktif dan fleksibel, serta mudah
dilakukan perubahan-perubahan mengenai ukuran, isi dan struktur

elemen data {Minch dan Burns, 1983).
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Sistem Manajemen Dialog merupakan suatu subsistem yang
berkomunikasi dengan pengguna. Tugas utamanya adalah memberi-
kan masukkan dan memberikan keluaran yang dikehendaki pengguna.
Adapun sistem pengolahan terpusat adalah koordinator dan pengendali

dari operasi sistem penunjang keputusan secara keseluruhan (Eriyatno,

1980}.

i&‘ DATA | {: _MODEL ]

rr———

v v
S1ISTEM MANAJEMEN SISTEM. MANAJEMEN
BASIS DATA BASIS MODEL
A &
{mm“m—r SISTEM PENGOLAHAN 4—-—~—J
TERPUSAT

!

v

SISTEM HMANAJEMEN
DIALOG

PENGGUNA

Gambar 1. Model konsep sistem penunjang keputusan

E. PRODUK OLAHAN NENAS

Menurut Muljohardjo (1984}, berdasarkan bentuk irisannya

produk olahan nenas dapat dibagi menjadi :

1} Slice, yaitu irisan utuh tidak rusak atau pecah dan merupakan irisan

tegak lurus terhadap sumbu, mempunyai ukuran dan besar sama.
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2) Crush, merupakan bagian buah nenas yang dipotong atau dihan-
curkan sedikian rupa sehingga menjadi potongan-potongan yang
halus.

3) Tidbit, merupakan bagian buah nenas yang berasal dari potongan
irisan buah nenas utuh menjadi bagian yang kecil, yang mempunyai
bentuk dan ukuran yang sama.

4) Chunk, merupakan irisan nenas yang ukuran dan bentuknya
mempunyai dimensi tidak lebih dari 1.5 inchi.

5) Spear, merupakan irisan nenas yang longitudinal melalui sumbu
buah, yang mempunyai ukuran dan bentuk yang sama.

6) Piece, bentuk irisan sama dengan tidbit tetapi ukuran bentuk tidak
perlu sama.

Lebih jelasnya, dibawah ini disajikan gambar bentuk irisan nenas

yvang menunjukkan jenis produk

TOICED gusey 5. CHUNKS
:g‘léﬂﬂﬁa
*&nslsf
6. TIDBITS

Gambar 2. Bentuk-bentuk irisan nenas yang dikalengkan




lil. LANDASAN TEORI

A. TEKNIK HEURISTIK

Heuristik berasal dari bahasa Yunani yang berarti membantu
untuk menemukan. Menurut Thierauf dan Klekamp (1875}, program
heuristik merupakan titik pandang dalam merancang suatu program
untuk tugas pemrosesan informasi yang kompleks. Titik pandang ini
bukan merupakan program yvang hanya terbatas pada pengolahan
angka yang biasa dilakukan dengan komputer, tetapi merupakan
pengolahan seperti yang biasa dilakukan manusia dalam menangani
berbagai permasalahan.

Teknik heuristik digunakan karena alasan-alasan sebagai ber-
ikut :

1) Heuristik mempermudah lingkungan pembuat keputusan sehingga
memungkinkannya membuat suatu keputusan dengan cepat tanpa
tergantung pada caranya.

2} Jumiah permasalahan begitu kompleks, sehingga walaupun intisari
dari permasalahan dapat dibuat pola kerja matematikanya, tetapi
tidak terdapat perangkat keras {komputer} yang dapat menyelesai-
kannya.

3} Masalah perencanaan dan kebijaksanaan yang harus diatasi oleh
seorang manajer sulit untuk dikuantitatifkan dan bersifat i/f struc-

ture, sehingga tidak diperoleh faktor-faktor yang diperlukan dalam

model matematika.
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4) Walaupun model matematika berhasil dikembangkan, tahapan
pengerjaan sebelum sampai pada fahap permodelan sering tidak
dimengerti oleh pengguna model tersebut.

Pada program heuristik tidak ada suatu model yang baku,
sehingga untuk tiap permasalahan menggunakan program heuristik
spesifik. Heuristik tidak menjamin adanya pemecahan yang optimal,
tetapi menjamin suatu pemecahan yang memuaskan pengambil kepu-

tusan.

Ciri-ciri teknik heuristik secara umum adalah :
1) Adanya operasi aljabar, yaitu penjumiahan, pengurangan, perkalian
dan pembagian
2} Adanya perhitungan bertahap
3} Mempunyai tahapan yang terbatas sehingga dapat dibuat algoritma

komputer.
B. TEKNIK SIMULASI

Simulasi adalah suatu aktivitas dimana seseorang dapat
mengambil kesimpulan-kesimpulan tentang perilaku sistemn, dengan
cara mempelajari tingkah taku dari model yang mempunyal hubungan
sebab akibat yang sama atau mirip dengan sistem yang nyata
{Gottffried, 1984).

Lebih lanjut Gottfried {1984) menyatakan bahwa manfaat
penggunaan simulasi adalah kemampuan fleksibilitasnya tinggi, se-
hingga dapat menyelesaikan masalah yang sulit secara analitis.
Penggunaannya lebih ekonomis dengan resiko lebih kecil bila diban-

dingkan dengan penerapan langsung pada sistem yang nyata.
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Model simulasi dapat dibedakan menjadi model simulasi statik
dan dinamik, deterministik dan stokastik atau probabilistik, diskrit dan
kontinyu. Model statik adalah model yang mempertimbangkan
pengaruh kejadian nyata periode sebelumnya, sedangkan model dina-
mik adalah mode! yang memperhatikan perubahan-perubahan nilai
variabel-variabel yang ada kalau terjadi pada waktu yang berbeda-
beda. Model diskrit adalah model dengan pengamatan terhadap waktu
diskrit, sedangkan pada model kontinyu pengamatan dilakukan secara
terus-menerus. Model stokastik adalah model yang mengandung
peubah acak, sehingga keluaran proses ditentukan berdasarkan hasil
dari konsep random, sedangkan model deterministik tidak mengandung
peubah acak {Law dan Kelton, 1982)

Langkah-langkah dalam teknik simulasi adalah sebagai berikut :
{1} formulasi permasalahan, (2) pengumpulan data yang diperlukan,
(3) formulasi model, {4) estimasi parameter simulasi dan {b) verifikasi
dan validasi model (Manetsch dan park, 1977).

Simulasi tentang keadaan dunia nyata pada umumnya me-
ngandung unsur peluang kejadian. Simulasi dari suatu kejadian dapat
dilakukan dengan mengasumsiakan bahwa peluang suatu kejadian
yvang berlangsung mengikuti pola sebaran tertentu. Tahapan untuk
mendapatkan pola sebaran peluang dari suatu kejadian dalam simulasi
adalah mengasumsikan sebaran peluang berdasarkan pengamatan
fangsung, selanjutnya menentukan karakteristik matematis dari keja-
dian tersebut. Bila sebaran peluang dari kejadian telah diperoleh, maka
simulasi dapat dilakukan dengan membangkitkan peubah acak sesuai

dengan sebaran peluangnya (Watson, 1981).
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Salah satu teknik simulasi yang sudah baku digunakan adalah
Metode Simulasi Monte Carlo. Metode ini merupakan sistem simulasi
teknik pengambilan contoh (sampling) yang diterapkan pada populasi
teoritis. Metode ini mencakup penetapan distribusi peluang dari
peubah dan menarik contoh secara acak (probabilistik), kemudian
membuat rataannya {Hiller dan Liebermann, 1974).

Lebih lanjut Hiller dan Liebermann {1974} menyatakan penarik-
an bilangan acak dilakukan dengan menggunakan pembangkit bilangan

acak dengan menghasilkan nilai-nilai distribusi populasi sebenarnya.

I
v
pembangkit bilangan| pembangkit va-— ya cetak
bilangan - | riabel acak > —» / variabel
acak acak dan distribusi acak
peluang

tidak

Keterangan :
p = parameter sebaran fungsi peluang
N = jumlah ulangan dan n adalah ulangan ke 1,2 ... N

Gambar 3. Skema simulasi Monte Carlo (Watson,1981)

C. DISTRIBUSI PELUANG

1. Distribusi Uniform

Prinsip dasar dari distribusi uniform adalah semua nilai yang
berada dalam selang yang telah ditentukan akan mempunvyai

kemungkinan untuk muncul yang sama. Distribusi uniform
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membatasi dua nilai yang dimasukkan sebagai nilai maksimal (A}
dan nilai minimal (B} untuk kemudian didapatkan nilai tengah
{median) dengan {A +B})/2 (Caroll, 1987).

Bilangan random yang dibangkitkan mempunyai selang O
sampai 1. Rumus dasar distribusi uniform adalah :

UNIFORM = (A -B) * RND + A

A nilai maksimal

B nilat minimat

H

Asumsi yang mendasari penggunaan distribusi uniform
adalah semua nilai yang berada dalam selang nilai maksium dan
minimal mempunyai kemungkinan yang sama untuk muncul. Dis-
tribusi ini mengabaikan kemungkinan bahwa nilai-nilai yang berada

dalam selang yang ada mempunyai kemungkinan yang berbeda

untuk muncul.
2. Distribusi Normal

Distribusi normal dicirikan dengan fungsi kepekatan vang

berbentuk lonceng yang simetris dengan persamaan :

fi{x) = exp -

a V2w 2 a

Dimana p adalah nilai tengah dan o adalah simpangan baku. Jika
o = 1dan z = (x-uy)/o maka persamaan diatas menjadi :
1 -z2%/2

f(z) = e
Van

yang merupakan fungsi kepekatan peluang untuk distribusi normal

baku (Gottfried, 1984).
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Berdasarkan teori limit sentral, data yang besar akan ces-
derung menyebar secara normal. Jika setiap contoh dianggap dari
gugus N bilangan acak berdistribusi uniform Ui antara 0 - 1, ma-

ka :

N
1/N % Ui - (1/2)
i=1
Z = , Untuk R > 10
Vv1/(12 ®)

untuk memudahkan perhitungan, diambil N = 12 sehingga diper-

oleh persamaan :

12
Z = Z UL~ 6
i=1

Untuk membangkitkan variabel acak berdistribusi normal X
dengan nilai tengah p dan simpangan baku o, dapat dilakukan

dengan persamaan :

XK=uy+0oZ
D. PROGRAM LINIER

Program linier merupakan salah satu teknik baku yang meng-
gunakan model matematik permasalahan. Persoalan optimasi dalam
bidang industri dapat diselesaikan dengan menggunakan program lini-
er. Penggunaan teknik program linier biasanya ditandai dengan adanya
alokasi sumberdaya yang terbatas pada beberapa aktivitas yang saling
berkompetisi. Program linier dapat membantu seorang pengambil

keputusan untuk memilih suatu alternatif yang tepat.
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Suatu permasalahan yang dapat dikaji dengan program linier
yaitu bila tujuan yang akan dicapai dapat dinyatakan dalam bentuk
fungst linier dan fungsi yvang terjadi disebut fungsi tujuan. Alternatif
pemecahan yang dapat membuat nilai fungsi tujuan aptimal dipilih,
yaitu maksimasi dan minimasi. Keterbatasan sumberdaya vang terse-
dia dapat dinyatakan dalam bentuk pertidaksamaan linier. Dua macam
fungsi yang dikenal dalam program linier adalah fungsi tujuan dan
fungsi pembatas (Subagyo et a/., 1989).

Menurut Johnsons dan Montogonery {1974), permasalahan
optimasi untuk produsi berbagai macam produk {(mix product) biasa
menggunakan program linier. Masalah utama yang dihadapi adalah
bagaimana merencanakan produksi yang memaksimaikan keuntungan
dan mengefisienkan biaya produksi selama periode tertentu dengan
keterbatasan sumberdaya dan mempertimbangkan permintaan pasat
terhadap produk tersebut.

Lebih lanjut Johnsons dan Montogonery {1974} menyatakan
bahwa persamaan matematik program linier untuk masalah mix pro-

duct adalah :

Fungsi tujuan : maksimalkan z = X (ry; - ©;)¥
n

Fungsi pembatas : - 3 aj; X3 £ by, (k = 1,2 ....,k)
i=1

(i = 1,2 ....,n)

|
A
ot

%3

- 3

i = 0, i=1,2 ...,n)

v
el

(14

dimana,

X. = produk ke-i, i=1,2 ....,n yvang diproduksi pada periode tertentu

b,

sumber daya ke-k, k=1,2 ...,k yang tersedia selama periocde
terientu
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= jumiah unit sumberdaya ke-k yang dibutuhkan untuk produk ke-i

a.
“ bada periode tertentu.

U, =Potensi maksimal penjualan dari produk ke-i pada periode terten-
Tu

L = tingkat produksi minimal yang dibutuhkan oleh produk ke-i pada
periode tertentu

r. = pendapatan dan harga jual, didapat dari penjualan satu unit
produk i

c, = hiaya produksi sejumlah unit produk ke-i

Asumsi : - {r-c.,) adalah kontribusi terhadap biaya produksi dan keun-

tunéan vang didapat dari produksi dan penjualan sejumlah
X, unit produksi, dengan mengasumsikan bahwa semuax
produk i dapat terjual pada peride tertentu

- produksi sejumlah x, unit produksi i akan menghabiskan @,
X, unit sumberdaya.
Menurut Subagyo et a/. {1989) dalam penetapan teknik program
linier terdapat asumsi-asumsi dasar sebagai berikut :

1) Proporsional, berarti naik turunya nilai fungsi tujuan dan penggu-
naan sumberdaya atau fasilitas yang tersedia akan berubah secara
sebanding {proporsional}l dengan perubahan tingkat kegiatan,

2) Aditivitas, berati bahwa nilai tujuan tiap kegiatan tidak saling
mempengaruhi, atau dengan perkataan lain kenaikan nilai fungsi
tujuan yang diakibatkan oleh suatu kegiatan dapat ditambahkan
tanpa mempengaruhi bagian nilai fungsi tujuan yang diperoleh dari
kegiatan lain.

3) Divisibilitas, berarti bahwa keluaran vang diperoleh oleh setiap
kegiatan dapat berupa bilangan pecahan, demikian pula dengan nilai
fungsi tujuan yang dihasilkan.

4} Determisitik, berarti bahwa semua parameter yang terdapat dalam
model program linier dapat diperkirakan dengan pasti, meskipun

jarang dengan tepat,
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Metode yang sering dipakal untuk menyelesaikan program ilinier
agar diperoleh solusi yang layak {optimum} adalah metode simpieks.
Menurut Subagyo at al {1989), langkah-langkah penyelesaian program

linier dengan metode simpleks dapat dijelaskan berikut ini :
Langkah 1 :

Mengubah fungsi tujuan dan pembatas ke dalam bentuk standar.
Fungsi tujuan diubah menjadi fungsi implisit, sedangkan semua fungsi
pembatas manjadi ketidaksamaan (< =) dilakukan dengan menambah
slack variabel, yaitu variabel tambahan yang mewakili tingkat pen-

gangguran atau kapasitas yang merupakan batasan.
Langkah 2 :

Menyusun persamaan dalam tabel, Tabel umum dalam bentuk simbol
disajikan dalam bentuk Tabel 1. NK adalah nilai kanan persamaan,
yvaitu nilai dibelakang tanda sama dengan. Variabel dasar adalah

variabel yang nilainya sama dengan sisi kanan dari persamaan.

Tabel 1. Tabel simpleks

Varibel] =z Xy My ..My Hpia Xoio e eXon NK

dasar

MRS R ERE
n+1 11 12-°°21n . T 1
¥n+z | O | 331 333---33 O o ..e0 03
Xn+m 0 An1 3pz---8yn 1 Y ---1 b,
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Langkah 3 :

Memilih kolom kunci. Kolom kunci adalah kolom yang merupakan
dasar untuk mengubah tabel simpleks. Kolom terpilih adalah kolom
pada garis fungsi tujuan yang mempunyai nilai negatif dengan angka

terbesar.

Langkah 4

Memilih baris kunci. Baris kunci adalah baris yang merupakan dasar
untuk mengubah tabel sipleks. Untuk itu terlebih dahulu dicari indeks
tiap baris dengan cara membagi nilai-nilai kolom NK dengan nilai yang
sebaris pada kolom kunci. Baris terpilih adalah baris yang indeks berni-

fai positif terkecil {angka kunci).
Langkah 5 :

Mengubah nilai-nilai baris kunci. Nilai baris kunci diubah dengan cara
membaginya dengan angka kunci. Selanjutnya variabel dasar pada
baris itu diganti dengan variabel yang terdapat pada bagian atas kolom

kunci.
Langkah 6 :

Mengubah nilai-nilai selain pada baris kunci. Perubahan ini dilakukan
dengan rumus : baris baru = baris lama - {koefesien kolom kunci} *

nilai baru baris kunci.




Langkah 7 :

Melanjutkan perbaikan/perubahan. langkah 3 sampai langkah 6 di-
ulangi untuk memperbaiki tabel-tabel yang telah diubah. Perubahan
terhenti setelah pada baris pertama {fungsi tujuan) tidak ada yang

bernilai negatif.

Langkah-langkah tersebut berlaku untuk model memaksimalkan
fungsi tujuan, sedangkan untuk model meminimalkan fungsi tujuan
dilakukan penggantian pada nilai-nilai bertanda positif menjadi negatit

atau sebaliknya.

E. PENELITIAN TERDAHULU

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai manajemen pro-
duksi untuk beberapa produk agroindustri, diantaranya adalah yany
dikembangkan oleh Ade Rahmat Mulyana, Ati Siti Sundari, Muhammad
Bascharul Assana, dan Ma'ruf Nur.

Ade Rahmat Mulyana {19892) menegembangkan Sistem Penun-
jang Keputusan untuk perencanaan produksi industri teh hitam. Aspek
perencanaan produksi yang dikaji meliputi prakiraan permintaan dan
harga teh hitam, optimasi pendapatan dan analisis finansial dan pro-
duktivitas. Sedangkan penjadwalan produksi dan pengedalian perse-
diaan tidak dikaji.

Ati Siti Sundari {1990) merancang Sistem Penunjang Keputusan
uniuk manajemen persediaan bahan baku untuk industri pulp kertas

dengan orientasi pada keputusan pada tingkat persediaan.
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Muhammad Bascharul {1991) mengembangkan Sistem Penun-
jang keputusan untuk manajemen produksi dan pengendalian perse-
diaan, Model-model yang digunakan adalah mode! baku berupa peren-
canaan agregat dengan linier programming dan modei-model perse-
diaan. Sedangkan penjadwalan produksi tidak dikaji pada masalah ini.

Ma'ruf Nur {1994) mengembangkan Rekayasa Model Sistem
Produksi Dalam Pengadaan Bahan Baku Industri Nenas. Pengkajian
meliputi pengadaan bahan baku untuk memenuhi industri pengolahan
nenas, tetapi tidak sampai pada perencanaan industri pengolahannya.

Dari kajian-kajian terdahulu, dapat dilihat bahwa kajian yang
lengkap dan menyeluruh mulai dari pengadaan bahan baku, pengelom-
pokkan bahan baku berdasarkan standar mutu yang ditetapkan, peren-
caan produksi sampai pada analisa finansial belum dikaji. Dengan
tujuan untuk melengkapi kajian-kajian terdahulu, maka penelitian ini

disusun.



IV. METODOLOGI

A. KERANGKA PEMIKIRAN

Pengembangan model sistem perencanaan produksi pada indus-
tri pengolahan nenas harus memahami faktor-faktor dan parameter
vang berpengaruh dalam kegiatan produksi buah nenas (budidaya
tanaman nenas), proyeksi permintaan pasar terhadap produk olahan
nenas, da“n faktor-faktor produksi yang terkait dalam industri pengolah-
an nenas. Pemahaman ini akan sangat membantu dalam mengem-
bangkan model perencanan produksi yang mempertimbangkan keter-
kaitan antara bahan baku yang tersedia dan proyeksi permintaan pasar
serta kemampuan industri dalam memproduksi produk-produk olahan
nenas.

Produksi buah nenas berfluktuasi karena pengaruh musiman dan
cara budi daya yang diterapkan. Selain itu mutu bahan baku tidak
tetap merupakan faktor kritis yang harus dipertimbangkan dalam pe-
rencanaan produksi pada industri pengolahan nenas.

Permintaan pasar terhadap produk olahan nenas berfluktuasi
juga, sehingga dalam perencanaan produksi harus memperhatikan
faktor-faktor tersebut dengan mempertimbangkan keterbatasan dari
faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh industri.

Komponen-komponen tersebut satu sama lainnya saling terkait
membentuk suatu sistem produksi. Untuk memadukan keterkaitan
antar komponen tersebut menjadi suatu sistem produksi yang utub
diperlukan permodelan sistem. Permodelan sistem dapat menghu-
bungkan langsung maupun tidak langsung serta kaitan timbal balik

dalam suatu terminologi sebab akibat.
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Berdasarkan kajian diatas, maka pengkajian dan pemecahan

masalah khusus ini menggunakan pendekatan sistem.
ENDEKATAN SISTEM

Sistem adalah sekumpuian komponen yang mempunyai kaitan
satu sama lain yang bersama-sama berinteraksi menurut pola tertentu
terhadap masukan untuk menghasilkan keluaran dalam rangka menca-
pai tujuan.

Pendekatan sistem adaiah suatu cara pengkajian masalah yvang
dimulai dari identifikasi kebutuhan komponen-komponen sehingga
menjadi sistem yang efisien yang dapat dilakukan penilaian serta
pendefinisian kembali (proses ulang balik). Pada Gambar 4. dapat
diperlihatkan tahapan pendekatan sistem, yvang dimulai dari identifikasi

kebutuhan diakhiri dengan implementasi dan kegiatan evaluasi terha-

dap model secara periodik.
1. identifikasi Kebutuhan

Komponen utama sistem perencanaan produksi adalah
manajer produksi, manajer penggudangan, manajer pemasaran,
tenaga kerja dan konsumen.

a. Manajer Produksi
(1) Tingkat produksi yang sesuai dengan permintaan pasar
{2) Kontinuitas produksi dan pengadaan bahan baku serts
bahan penunjang terjamin
{(3) Rendemen tinggi dengan biaya produksi minimal

{5) Tingkat penggunaan faktor-faktor produksi efisien
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Gambar 25. Tahapan kerja pendekatan sistem
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o

. Manajer Pengadaan Bahan Baku
{1} Bahan baku tersedia yang dapat menjamin kesinambungan
produksi
(2) Mutu bahan baku sesuai dengan standar yang telah dite-
tapkan
c. Manajer Pemasaran
{1) Memenuhi permintaan pasar terhadap produk olahan nenas
{2} Memenuhi jumlah dan mutu produk olahan nenas sesuai
dengan pemintaan pasar.
d. Tenaga Kerja
{1} Dapat bekerja dengan nyaman
{2) Upah yang sesuai dengan pekerjaannya.
e. Konsumen
(1) Permintaan terhadap berbagai jenis produk olahan nenas
terpenuhi.
{2) Produk olahan nenas mempunyai mutu yang baik dengan

harga minimal.
2. Formulasi Permasalahan

Perencanaan produksi sangat penting artinya dalam suatu
aktivitas produksi, karena di dailamnya dilakukan pengambilan ke-
putusan dalam rangka penggunaan faktor-faktor produksi secara
efisien yang dapat menjamin keberlangsungan produksi.

Permasalahan yang biasa timbul pada industri pengolahan
nenas adalah tidak mudahnya melakukan perencanaan produksi

vang optimal, karena harus memperhatikan faktor-faktor yang
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mempengaruhi baik dari luar maupun dari dalam. Faktor-faktor
tersebut antara lain permintaan pasar, tenaga kerja, kapasitas
produksi, bahan baku utama maupun penunjang dan faktor pro-
duksi lainnya.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperiukan suatu
model perencanaan produksi yang tepat, dengan memperhatikan
faktor-faktor tersebut, yang diharapkan dapat menbantu pihak
manajemen {terutama manajer produksi} dalam proses pengambilan

keputusan.

Aspek yang dikaji dalam masalah khusus ini adalah peren-
canaan produksi industri pengolahan nenas yang diformulasikan ke
dalam bentuk Sistem Penunjang Keputusan. Sistem Penunjang
Keputusan ini ditujukan untuk manajer produksi yang dapat
membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih baik.

Pengkajian dilakukan secara menyeluruh membentuk suatu
sistemn yaitu mulai dari proyeksi produksi buah nenas, pengelom-
pokkan buah nenas berdasarkan syarat mutu diameter dan kema-
tangan, proyeksi permintaan pasar, perencanaan produksi produk
olahan nenas, serta penghitungan biaya produksi sampai pada

analisa profitabilitas.
3. identifikasi Sistem
a. Diagram Lingkar Sebab Akibat

Digaram lingkar sebab akibat menggambarkan keterkait-

an antara komponen-komponen yang berpengaruh terhadap
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Gambar 5. Diagram tingkar sebab akibat sistem perencanaan produksi
pada industri pengolahan nenas
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Gambar 6. Diagram masukan dan keluaran model sistem
perencanaan produksi pada industri pengolahan

nenas
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sistem perencanaan produksi pada industri pengolahan nenas.

Selengkapnnya dapat dilihat pada Gambar b.
b. Diagram Masukan dan Keluaran

Diagram masukan dan keluaran adalah gambaran skema
dari identifikasi sistem yang didasarkan pada masukan dan
keluaran faktor-faktor yang berpengaruh terhadap sistem
perencanaan dan pengendalian produksi. diagram masukan

dan keluaran dapat dilihat pada Gambar 6.

C. TATA LAKSANA

Pengkajian masalah khusus ini dimulai dari studi pustaka yang
dilanjutkan dengan pengumpulan informasi yang berhubungan dengan
sistemn perencanaan dan pada industri nenas. Berdasarkan studi
pustaka dan informasi-informasi tersebut dilanjutkan dengan identifika-
si faktor-faktor dan parameter untuk perancangan awal sistem. Tahap
selanjutnya adalah permodelan yang didasarkan pada rancangan
awal sistem. Observasi lapang dilakukan untuk memberikan informasi-
informasi aktual dan faktual pada industri pengolahan nenas yang
diperlukan dalam rangka penyesusaian serta penyempurnaan model.
Lebih jelasnya lagi dapat dilihat pada Gambar 7.

Permodelan sistem selanjutnya disusun kedalam suatu perang-
kat lunak yang terintegrasi antara model satu dengan model lainnya
membentuk suatu Sistem Penunjang Keputusan.

Tahap penyusunan suatu perangkat lunak Sistem Penunjang
Keputusan untuk Perencanaan Produksi secara umum dapat dilihat

pada Gambar 8
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V. PERMODELAN SISTEM
A. KONFIGURASI MODEL

Model sistem perencanaan produksi pada industri pengolahan
nenas ini, dirancang dalam dalam bentuk perangkat lunak komputer
dengan menggunakan bahasa Turbo Basic versi 1.1. yang diberi nama
paket model PPROCPINA. Paket model ini terdiri dari tiga bagian
utama, vaitu :

{1} Sistem Manajemen Basis Data
{2) Sistem Manajemen Basis Model
{3} Sistem Manajemen Dialog

Konfigurasi paket model PPROCPINA dapat dilihat pada Gambar 9.
1. Sistem Manajemen Basis Data

Bagian ini memberikan fasilitas pengolahan data yang meliputi
pembuatan basis data baru, penambahan data, pencarian datas,
penghapusan data dan penampilan data. Data-data yang ditangani
pada bagian ini terdiri dari :

a} Plandat, yaitu basis data yang digunakan untuk menghitung
proyeksi produksi buah nenas, meliputi luas areal panen, kera-
patan maksimal dan minimal tanaman nenas tiap hektar, laju
pembibitan nenas, rata-rata dan standar deviasi berat nenas
untuk tanaman pertama (first corp) dan tanaman anakan {raton
corp)

b} Diamatdat, yaitu basis data yang digunakan untuk pengelom-

pokkan (klasifikasi) mutu berdasarkan syarat mutu diameter dan
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syarat mutu kematangan buah nenas, meliputi diameter minimal
dan maksimal untﬂk setiap produk clahan nenas, kematangan
minimal dan maksimal buah nenas untuk setiap produk olahan
nenas dan rata-rata serta standar deviasi kematangan buah
nenas.

c) Salesdat , yaitu basis data yang digunakan untuk proyeksi pen-
jualan tiap produk clahan nenas yang terbagi dari tiga pilihan,
yaitu data proyeksi penjualan untuk periode yang direncanakan,
bila tidak ada data tersebut menggunakan data proyeksi penjua-
lan pada periode sebelumya dan bila tidak ada kedua data terse-
but menggunakan parameter rata-rata dan standar deviasi pen-
jualan produk olahan nenas.

d) Hargadat, yaitu basis data untuk produk-produk olah nenas

e) Costdat, yaitu basis data komponen-komponen biaya produksi
meliputi biaya variabel yang terdiri dari harga buah nenas, bahan
penolong, upah harian, biaya energi dan biaya tetap yang terdiri
dari biaya administrasi dan umum, biaya sanitasi dan pemeli-
haraan serta biaya overhead.

f} Data spesifikasi pabrik, meliputi kapasitas pabrik, kapasitas

tempat persediaan produk olahan nenas serta data teknis pabrik.
2. Sistem Manajemen Basis Model

Bagian ini memberikan fasilitas yang dapat menunjang
pengambilan keputusan dalam menentukan jumlah produksi produk
olahan nenas yang berdasarkan pada ketersediaan bahan baku dan

permintaan pasar pada industri pengolahan nenas. Dalam sistem
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manajemen basis model ini, terdapat tujuh model yang terintegrasi

menunjang dalam pengambilan keputusan tersebut. Ketujuh model

tersebut adalah sebagai berikut :

a) Mode! Planmat, vaitu mode! prakiraan produksi nenas segar
sebagai bahan baku produk colahan nenas setiap bulan pada
suatu daerah (areal) tanaman nenas

b) Model Standiam, yaitu model yang mensimulasikan pengelom-
pokan nenas segar (bahan baku} berdasarkan syarat diameter
untuk setiap produk olahan nenas

c) Model Standmat, vaitu model yang mensimulasikan pengelom-
pokan nenas segar {(bahan baku) berdasarkan syarat mutu ke-
matangan dan syarat mutu diameter buah nenas untuk setiap
produk olahan nenas

d) Model Prosales, yaitu model untuk prakiraan produk—produk ola-
han nenas.

e} Model Planprod, yaitu model yang untuk perencanaan produk
produk olahan nenas

f} Model Costprod, yaitu model yang menghitung biaya-unit {biaya
produksi/produk olahan nenas) dan biaya total produksi pada in-
dustri.

g} Model Anprof, yaitu untuk analisa profitabilitas yang digunakan
untuk mengetahui tingkat efektifitas industri pengolahan nenas.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat diagram alir deskriptif mo-

del PPRCOPINA pada Gambar 10.
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Gambar 10. Diagram alir deskripti'f_ model PPROCPINA
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Gambar 10. Diagram alir deskriptif model PPROCPINA (lanjutan)
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Gambar 10. Diagram alir deskriptif model PPROCPINA {lanjutan)
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3. Sistem Manajemen Dialog

Sistem Manajemen Dialog mengatur interaksi sistem dengan
pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Untuk memu-
dahkan dialog dengan pengguna, paket PPROCPINA menyediakan
menu-menu  pertanyaan dalam bentuk menu pilih yang dapat
dijawab sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sebagai respon
terhadap kebutuhan tersebut komputer akan memberikan alternatif

kebijaksanaan dalam bentuk teks, tabel-tabel dan grafik.
B. RANCANG BANGUN MODEL

1. Model Planmat

Model Planmat merupakan model yang berfungsi untuk
menduga proyeksi produksi nenas pada setiap bulan. Masukan
pada model ini adalah data-data yang diambil dari basis data
Diamat. Sedangkan keluaran model adalah proyeksi produksi
nenas tiap bulan. Teknik yang digunakan antara lain teknik heu-
ristik dan simulasi Monte Carlo. Tahapan perancangan model
dapat dilihat pada Gambar 11.

Model Planmat dirancang disesuaikan dengan perilaku
sistem produksi nenas yang ada. Perilaku tersebut ditiru menurut
waktu sehingga pengaruh musim tetap dilihat. Perilaku tersebut
antara lain pertambahan umur, pembungaan alami (hujan) dan
pembungaan tidak alami {forcing}, tanaman mati akibat hama dan

penyakit serta faktor lainnya, penanaman bibit baru, kemunculan
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Gambar 11. Diagram alir deskriptif model Planmat
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bibit anakan baik dari tanaman pertama maupun dari tanaman
anakan.

Proses model Planmat diawali dari proses inisialisasi kondisi
tanaman yang meliputi jumlah tanaman pertama, jumiah tanaman
anakan dan umur tanaman.

Jumlah tanaman pertama dan anakan diduga dari luas areal
tanaman nenas yang menyebar uniform. Umur tanaman pertama
menyebar secara uniform dari umur O hingga 16 bulan dan umur
tanaman anakan menyebar secara uniform dari umur O hingga 12
bulan. Sedangkan untuk bibit tanaman baru penanaman pada
saat t=0, termasuk pada jenis tanaman pertama dengan umur O
tahun, Inisialisasi jumlah tanaman dan umur tanaman tersebut di-
lanjutkan dengan pengkodisiaan tingkat kematian tanaman serta
kemunculan tanaman anakan dari tanaman yang telah dewasa.

Setelah proses inisialisasi berakhir dilanjutkan dengan iterasi
perubahan umur tanaman. Tanaman akan bertambah umurnya
sejalan dengan bertambahnya waktu, yaitu umur tanaman akan
bertambah satu bulan bila periode bertambah satu bulan. Jika
umur tanaman pertama sudah mencapai 15 buian dan umur ta-
naman anakan mencapai 12 bulan, maka tanaman tersebut dinya-
takan mati karena pohon tersebut ditebang pada saat pemane-
nan. Tanaman anakan yang berasal dari turunan keempat bila
telah mencapai umur 12 bulan tidak akan lagi mempunyai bibit
anakan, sehingga saat ditebang tanaman tersebut diganti dengan

bibit yang baru sebagai kegiatan rotasi.
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Setelah proses perubahan umur tanaman, model akan
mensimulasikan peluang pembungaan yang akan dialami oleh
tanaman. Peluang pembungaan tiap bulan berbeda-beda tergan-
tung dari musim hujan {dimana terjadi pembungaan alami} dan
kegiatan ethrelisasi {pembungaan yang dipaksakan). Enam bulan
setelan terjadinya pembungaan tanaman akan siap dipanen.
Selain itu, model skan mensimulasi peluang terjadi kematian
tanaman pertama dan anakan pada semua tingkat umur, baik
yang disebabkan oleh hama, penyakit atau oleh faktor lainnya.

Penentuan jumiah tanaman anakan diperoleh dari simulasi
jumlah bibit anakan yang muncul dari tanaman pertama maupun
tanaman anakan turunan sebelumnya. Bibit tanaman anakan
yang berasal dari tanaman pertama muncu! bila tanaman pertama
berumur 13 bulan, sedangkan tanaman anakan yang berasal dari
tanaman anakan sebelumnya muncul bila berumur 9 bulan. Jum-
lah bibit tanaman anakan yang muncul dari setiap tanaman berki-
sar antara O hingga 4 bibit.

Tahap proses akhir dari model Planmat ini adalah mensimu-
lasi produksi nenas keseluruhan setiap bulan. Satu tanaman ne-
nas hanya memproduksi satu buah nenas. Jumlah tanaman ne-
nas yang diperoleh dari tanaman pertama adalah jumlah keseluru-
han dari tanaman yang berumur 16 bulan, sedangkan jumiah bu-
ah nenas yang berasal dari dari tanaman anakan adalah jumlah
keseluruhan dari tanaman anakan yang berasal dari tanaman

anakan yang berumur 12 bulan.




a4

2. Model Standiam

Model Standiam merupakan model yang mengelompokkan
bahan baku (buah nenas) berdasarkan syarat mutu diameter yang
memenuhi untuk produksi tiap kelompok produk olahan nenas.
Teknik yang digunakan adalah teknik heuristik dan simulasi.
Tahapan perancangan model dapat dilinat pada Gambar 12.

Tahapan proses pada model ini diawali dengan penentuan
berat buah nenas satu per satu. Penentuan berat buah nenas di-
duga dari total berat buah nenas yang datang ke industti {pabrik)
yang menyebar normal. Berat nenas berkisar antara rata-rata dan
simpangan {standar deviasi) berat nenas.

Tahapan proses selanjutnnya adalah mensimulasi diameter
buah nenas yang didekati dari berat buah nenas tiap satu satuan.
Hubungan diameter dan berat nenas berdasarkan pengamatan

yang dilakukan terhadap jenis buah nenas Cayene adalah :

X + 13804

2556.38

dimana : Y = diamater buah nenas {cm)
X = berat buah nenas {gram)

Nenas yang telah diketahui diameternya dikelompokkan berda-
sarkan syarat mutu diameter yang telah ditetapkan.

Mutu bahan baku berdasarkan diamater untuk setiap pro-
duk olahan berbeda. Hasil pengamatan menunjukkan terdapat ti-

ga buah kelompok bahan baku berdasarkan produk yang akan di-

produksi, yaitu (1) kelompok bahan baku 1 [selanjutnya disingkat
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MULAI

SYARAT MUTU DIA-
METER BUAH HENAS
SETIAP PRODUK

KELUARAN TENTUKAN BERAT RENAS SATU
DARI MODEL foosssesssde] PER SATU DENGAN MENGGUHAKAN i<
PLANMAT TEKNIK SIMULASI

KONVERSIKAN BERAT HERAS MEN-
JADI DIAMETER
b = (B+138¢4) 7 256.8

KELOHMPOKKAN BUAH NENAS SESUAY
DENGAN SYARAT MUTU YANG
TELAH DITETAPKAN

KOMULATIFKAN JUMLAH BERAT
BUAH NENAS

KOMULATIF >BERAT
HENAS 7

HITUNG BERAT NENAS UNTUK SE-
TIAP KELOMPOK DIAMETER DAN
HITUNG PERSENTASE UNTUK TIAP
KELOMPOK

SELESAI

Gambar 12. Diagram alir deskriptif model STANDIAM
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KBBD1) vaitu kelompok untuk produk slice, {2} kelompok bahan
baku 2 (KBBD2) yaitu kelompok bahan baku untuk produlk chunk,
............. tidbit, crush, (3} kelompok bahan baku 3 (KBB3D} kelompok
bahan baku untuk produk konsentrat dan juice (sari buah) serta
bahan baku yang tidak memenuhi syarat mutu (istilah industrinya
afkir}. Pengelompokkan diameter tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:
1) Diameter yang memenuhi KBBD1
diamin1 < = diameter < = diamak1
2} Diameter yang memenuhi KBBD2

diamin2 < = diameter < = diamak]

3} Diameter yang memenuhi KBBD3

Diamin3 < = diameter < = diamaki
4) Diameter yang tidak diproses

Diameter < = diamin3 atau Diameter > = Diamak1
Keterangan
Diameter : Diameter buah nenas
Diamin1 : Syarat mutu diameter minimal KBBD1
Diamin2 : Syarat mutu diameter minimal KBBD2
Diamin3 : Syarat mutu diameter minimal KBBD3

Diamak1 : Syarat mutu diameter maksimal KBBD1

3. Model Standmat

Model ini berfungsi untuk mengelompkkan buah nenas
berdasarkan syarat mutu diameter dan kematangan, keluran dari

model adalah berat bahan baku untu tiap kelompok bahan baku
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yang siap diproses menjadi produk olahan nenas. Model ini kelan-
jutan dari model Standiam. Tahapan perancangan model dapat
dilihat pada Gambar 13.

Penentuan kematangan didekati dari jumlah buah nenas
yang diasumsikan menyebar mengikuti distribusi gamma.
Kematangan buah nenas berkisar antara rata-rata dan standar

deviasi kematangan, yang mengikuti persamaan sebagai berikut :

B
Matang = —-(1/a¢) ¥ 1ln U,
i=1
dengan : a = ratamat/(stdmat)?

3 = ratamat * o

Keterangan :

-Matang = persen kematangan buah nenas {%)

- Ratamat = rata-rata kematangan buah nenas (%]

- Stdmat = standar deviasi kematangan buah nenas (%)
- U = bilangan acak

Pengelompokkan persen kematangan berdasarkan pada
kelompok bahan baku hasil keluaran model Standiam. Setiap
kelompok bahan baku hasil keluaran dari Standiam dikelompok-

kan lagi menjadi empat buah kelompok bahan baku, vaitu KBB1,
KBB2, KBB3 dan Afkir

1) KBBD1 dikelompokkan menjadi :

- KBB11, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matmin 1 < = matang < = matmak1

- KBB21, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matmin2 < = matang < matmin1 atau
matmak1 < matang < = matmak2

- KBB32, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matmin3 < = matang < - matmin2 atau
matmak2 < matang < = matmak3

- Afkir1 bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matang < matmin3 or matang > matmak3



2) KBBD2 dikelompokkan menjadi :

- KBB22, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matminZ < = matang < = matmak2

- KBB32, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matmin3 < = matang < matmin2 atau
matmak2 < matang < = matmak3

- Afkir2, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matang < matmin3 or matang > matmak3

3} KBBD3 dikelompokkan menjadi :

- KBB33, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matmin3 < = matang < matmak

- Atkir3, bila kondisi dibawah ini terpenuhi
matang < matmin3 or matang > matmak3

Total berat untuk tiap kelompok bahan baku :
- KBB1= KBB11

- KBB2 = KBB21 + KBB22

- KBB3 = KBB31 + KBB32 + KBB33

- Afkir = Afkirl + Afkir2 + Afkir3

Keterangan : ‘

- matang = persen kematangan buah

- matmint = igaar?t mutu minimal persen kematangan
- matmin2 arat mutu minimal persen kematangan

matmin3

matmak1

k)

matmak?2

matmak3

s
KBB2
syarat mutu minimal persen kematangan
KBB3
sEarat mutu maksimal persen kematangan
KBB1

sEarat mutu maksimal persen kematangan
KBB2

sEarat mutu maksimal persen kematangan
KBB3

- KBB11 berat KBB1 yang berasal KBBD1
- KBB21 berat KBB2 yang berasal KBBD1
- KBB22 berat KBBZ yang berasal KBBD2

49

untulk

untuk

untulk

untuk

untuk

untuk



50

- KBB31 = berat KBB3 yang berasal KBBD1
- KBB32 = berat KBB3 yang berasal KBBD2
- KBB33 = berat KBB3 yang berasal KBBD3
- Afkir1 = berat Afkir yang berasal KBBD1

- Afkir2 = berat Afkir yang berasal KBBD2
- ATkir3 = berat Afkir yang berasal KBBD3

4. Model Planprod

Model planprod merupakan model yang digunakan untuk
perencanaan produksi produk olahan nenas. Perencanaan pro-
duksi berdasarkan ketersediaan bahan baku permintaan pasar
terhadap masing-masing produk olahan nenas serta faktor-faktor
lain mel-iputi kapasitas mesin (kapasitas produksi terpasang),
kapasitas tempat persediaan dan biaya-biaya yang terkait dengan
kegiatan produksi, Selain itu juga terdapat pertimbangan bersifat
situsional antara lain kebijaksanaan pemesanan bahan baku, kebi-
jaksanaan pembatasan maksimal kekurangan dan kelebihan pro-
duksi produk terhadap permintaan pasar produk tersebut.

Teknik yang digunakan pada model ini adalah teknik pro-
gram linier {/inear programming}. Menurut Johnson dan Mont-
gomery (1974}, permasalahan produksi untuk bermacam-macam
produk (mixed product) dapat diselesaikan dengan menggunakan
program linier. Masalah yang dihadapi adalah bagaimana meren-
canakan produksi yang memaksimalkan keuntungan dan mengefi-
sienkan biaya produksi selama periode tertentu dengan batasan-
batasan sumberdaya yang ada dan dengan mempertimbangkan

permintaan konsumen terhadap produk tersebut.
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PARAMETER KEBIJAKAN

~ PERSENTASE MAKSIMAL KELE-

KELUARAN MODEL BIHAN PROBUKSI
STANMAT, meeemiet ~ PERSENTASE MAKSIMAL KEKU-
PROSALES, DAN RANGAN PROBUKSI PRODUK
COSTPROD - ADA ATAU TIDAK ADA PEMESA-

NAN BAHAN BAKU (BUAH NENAS)

KEBEJAKSANAAN
PEMESANAN BAHAN
BAKU (NENAS)

Y

MODEL PEMESANAN
BAHAN BAKU
(BUAH NENAS)

TENTUKAR FURGSI
OBJEKTIF DAM
PERSAMAAN-PERSA-
HAAN KENDALANYA

!

LAKUKAN PROSES
OPTIMASI

A

PRODUKSI PRODUK OLAHAN NENAS, §
KELEBIHAN DAN KEKURANGAM
PRODUK OLAHAN NENAS

1

SELESAT

Gambar 14. Diagram alir model PLANPROD
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Fungsi tujuan dari model program finier ini adalah memak-
simalkan keuntungan produksi. Koefisien-keoefisien yang terdapat
pada fungsi tujuan berupa biaya produksi untuk satuan (kg), biaya
yang ditimbulkan dengan adanya kelebihan dan kekurangan pro-
duk. Sedangkan pembatasnya adalah ketersediaan bahan baku
untuk masing-masing kelompok bahan baku, permintaan pasar
untuk tiap produk, jumlah maksimal kekurangan produk, jumlah
maksimal kelebihan produk, kapasitas produksi {kepasitas mesin)
dan kapasitas tempat persediaan. Lebih jelasnya dapat dijabarkan

seperti di bawah ini.

Fungsi tujuan

t k1
Z =2 (= (pi—-ci)#*Xit - li*Lit - ki#Kit +
t=1 1=1
k1+k2
Z (pi-ci)#*Xit - 1li*Lit - ki*Kit +
i=kil+1 :
k1+k2+k3
% {(pi-ci)*¥Xit - 1i*Lit - ki*Kit +
i=k2+1
Pembatas :
ki
£ (1/ri)*Xit <= KBBlt
i=1
k1 k1+k?2

(S(1/ri)Y*Xit) + (¥ (1/ri)*Xit <= KBB1t+KBB2t
i=1 i=k1i+1

k1 ki+k2 k1+k2+k3
(S(1/ri)xXit)+(S(1/r1)*Xit+(T(1/ri)*Xit <= KBB1it +
i=1 i=k1+1 i=k2+1

KBB2t + KBB3T
¥it - Lit + Kit = Dpit - 1lit
Lit <= persen lebih * Dit

Kit <= persen kurang * Dit
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Ki+k2+K3

E Xit <= kapsprod
kli;%+g3
2% Lit <= Kkapspers
i=1
Keterangan :
-1 = Jenis produk ke-i {i = 1,2,...6)
-T = Periode perencanaan ke-T (T = 1,2,... T}
- Xit = Jumiah produk ke i periode ke t (kg)
- Lit = Jumlah kelebihan produk ke i periode ke-t {kg)
- Kit = Jumilah kekurangan produk ke i periode ke 1 (kg])
- Ci = biaya produksi untuk produk ke i {Rp/kg)
- pi = harga produk olahan nenas
- i = biaya yang disebabkan’oleh adanya persediaan
produk ke i
- ki = biaya vang disebabkan oleh adanya kekurangan
produk ke i
- Di = Permintaan pasar produk ke i
- k1 = Jenis produk pada kelompok KBB7
- k2 = Jenis produk pada kelompok KBB2
- k2 = Jenis produk pada kelompok KBB3
- Ti = Konversi bahan. baku menjadi produk ke i

- kapsprod = kapasitas maksimal produksi (kg produk)

- kapspers = kapasitas maksimal tempat persediaan (kg produk)

5. Model Costprod

Model costprod merupakan model yang digunakan untuk
menghitung biaya-biaya yang terkait dengan kegiatan produksi.
Perhitungan meliputi biaya produksi untuk setiap unit produk
{untuk selanjutnya disebut biaya unit) dan biaya total produksi un-

tuk industri.
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Perhitungan untuk biaya unit digunakan teknik direct cos-
ting, artinya cara perhitungan biaya unit hanya memperhitungkan
biaya variabel saja.

Perhitungan untuk biaya-biaya tersebut dijabarkan seperti
dibawah ini.

- Biaya produksi/unit {kg)

Biaprodi = BiaBBi 4+ BiaKemi + BiaBBXi + BiaTKi + BiaEni
BiaBBi = BB * HBB

Biakemi = r1i * BB/ isikem * Hkkemas

BiaBBXi = pk*ri*BB*pg*Hgula + pk*ri*BB*ps™ Hsitrat
BiaTKi = ptk*BB*upah

Biakn = pe*BB¥Hsolar

- Biaya tetap produksi
Biatet = (Gaji karyawan tetap + Biaya Administrasi + Biaya
pemeliharaan + Over head

- Total biaya produksi

TCost = Biatet +E Biaprodi + JXi

| =

Keterangan :

- Biaprodi = Biaya produksi untuk produk ke-i (Rp/kg produk)}

- BiaBBi = Biaya bahan baku produk ke-i {Rp/kg produk)
- BiaKemi = gi'akw,;a bahan kemasan untuk produk ke-i {Rp/kg pro-
U
- BiaBBXi = Siak\,ga bahan penolong untuk produk ke-i (Rp/kg pro-
u
- BiaTKi = Biaya tenaga kerja langsung untuk produk ke-i {Rp/kg
produk)

- BiaEn = Biaya energi untuk produk ke-i {Rp/kg produk)




KELUARAN
MODEL
PLANPROD

MULAI

HITUNG BIAYA VARIABEL., BIAYA
TETAP DAN BIAYA TOTAL PRODUK-
SI UNTUK MASING-MASIRNG
PRODUK SETIAP BULAN DALAM
SATU PERIODE PERENCARAAN

HITURG BIAYA VARIABEL ,BIAYA
TETAP DAN BIAYA TOTAL PRODUK-
SI UNTUK SELURUH PRODUK
SETIAP BULAN DALAM SATU

PERICDE PERENCANAAHN

HITUNG BIAYA TOTAL DAN PER-
JUALAN TOTAL UNTUK SELURUH
PRODUK NENAS DALAM SATU
PERIOBE PERENCANHAAN

HITUNG RASIO PROFITABILITAS
HARGIN LABA. HASIL
PENGEMBALIAN INVESTASI DAN
MODAL SEWDIRI SERTA TITIK
IMPAS

SELESAI
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Gambar 15. Diagram alir deskriptif model COSTPROD dan ANPROF
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Tabel 2.Informassi Neraca Rugl Laba

Uraian Jumlah (Rp) Jumlah({Rp)
Hasil penjualan kotor XHAKK

—~ pengembalian produk XXX

- potongan P94 XXM
Hasil Penjualan bersih XXXX
Blaya pokok produksi HHKX
Keuntungan kotor HAHK

Biaya Operasi
~ Biaya admnistrasi dan

umum XXH

— Biaya penjualan XXX HHAK
Penyusutan XHX
Keuntungan sebelum bunga dan pajak (EBIT) XHXX
Bunga Bank XXX
Keuntungan sebelum pajak HRKK
Pajak XXX
Keuntungan bersih MNHX

Hartanto {(1981)
Keterangan Tabek

- Hasil penjualan bersih diperoleh dari hasil penjualan kotor setelah
dikurangi dengan pengurangan karena ada barang yang dikemba-
likan oleh pembeli ataupun karena potongan yvang diberikan
kepada pembeli

- Biaya pokok produksi diperoleh dari biaya total produksi

- Keuntungan kotor adalah selisih antara hasil penjualan dan biaya
pokok produksi

- Biaya operasi adalah semua biaya-biaya yang diperiukan dalam

kegiatan, biasanya dipecah menjadi biaya administrasi/umum dan

penjualan
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- Penyusutan adalah besarnya nilai uang yang hilang karena waktu
pemakaian benda modail seperti mesin-mesin, bangunan dan
sebagainya

- Keuntungan sebelum bunga dan pajak adalah selisih antara
keuntungan dengan biaya operasi

- Bunga Bank adalanh biaya yang harus dikeluarkan karena industri
mempunyai hutang ke Bank, besarnya adalah suku bunga per
tahun dikalikan dengan besarnya utang ke Bank

- Keuntungan sebelum dikurangi pajak adalah keuntungan yang
diperoleh sebelum dikurangi pajak yang harus dikeluarkan

- Pajak adalah biaya yang harus dikeluarkan kepada pemerintah
sebesar persentase pajak penghasilan dikalikan dengan keuntung-
an sebelum pajak

- Keuntungan bersih adalah keuntungan yang diperoleh setelah
dikurangi pajak

Analisa profitabilitas meliputi :

- Marjin keuntungan atas penjualan (Net Profit Mar-

gin)

Marijin keuntungan =

keuntungan bersih

Peniualan

- Hasil pengembalian Investasi (Return of invest-
ment /ROT)

Laba bersih + Bunga (1-T)

Total Investasi

T = Besarnya persentase pajak
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- Hasil Pengembalian modal sendiri (Return on net
worth)

Laba bersih

Hasil pengembalian modal sendiri =
Modal Sendiri




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. MODEL PPROCPINA

Model PPROCPINA dirancang untuk membantu manajer produksi
dalam perencanaan produksi pada industri pengolahan nenas. Pende-
katan yang digunakan dalam perancangan model ini adalah pendekatan
sistem yang memperhatika_n ketersediaan bahan baku dan permintaan
pasar ternadap produk olahan nenas serta sumberdaya yang dimiliki
oleh industri tersebut.

Model PPROCPINA mampu memberikan informasi proyeksi
produksi buah nenas (selanjutnya disebut bahan baku), kelompok ba-
han baku berdasarkan syarat mutu diameter dan kematangan, mendu-
ga proyeksi penjualan yang didekati dari permintaan pasar terhadap
produk olahan nenas, perencanaan produksi produk olahan nenas dan
terakhir total biaya produksi dan keuntungan serta hasil analisa pro-
fitabilitas.

Model PPROCPINA tersusun dari tiga subsitem vaitu (1) subsis-
tem manajemen basisl data yang berfungsi untuk menangani data,(2)
subsitem manajemen basié model yang berfungsi untuk memproses
model-model yvang terdiri dari model Planmat, Standiam, Standmat,
Planprod, Costprod dan Anprof, {3} subsitem manajemen dialog yang
berfungsi untuk mengatur interaksi antar model dengan sistem.

Pembahasan dari masalah khusus ini hasil verifikasi dari model-

- model, yaitu keluaran dari model proyeksi produksi buah nenas, penge-
lompokkan bahan baku berdasarkan syarat mutu diameter dan kema-

tangan, perencanaan produksi produk dan permintaan pasar produk
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olahan nenas dan terakhir biaya produksi dan analisa profitabilitas.
Verifikasi model dilakukan pada industri yang mempunyai kebun nenas
sendiri sebagai pemasok bahan baku {selanjutnya disebut kebun inti)
dan industri yang sumber bahan bakunya berasal dari kebun rakyat

{selanjutnya disebut kebun rakyat}.
B. VERIFIKASI MODEL
1. Model Planmat

Produksi buah nenas berfluktuasi, sehingga sulit untuk men-
duga produksi buah nenas. Fluktuasi produksi buah nenas dise-
babkan karena berbagai faktor, antara lain musim, penyakit/hama
tanaman, distrit_)usi (keragaman) berat buah nenas dan teknologi
pengolahan tanaman yang digunakan. Model Planmat digunakan
uniuk membantu menduga proyeksi produksi buah nenas setiap
bulan dengan memperhatikan‘faktor—faktor tersebut.

Input kritis untuk model ini adalah luas areal panen, kerapat-
an tanaman minimum dan maksimum, laju penanaman bibit baru
akibat rotasi, serta keragaman berat buah nenas (rata-rata dan
standar deviaé% herat buah nenas) yang berasal dari tanaman
pertama {induk) dan tanaman turunan.

Pada industri yang mempunyai kebun sendiri produksi buah
nenas yang dihasilkan semuanya dikirim ke industri. Sedangkan
pada kebun rakyat bahan baku tidak semuanya dikirim ke industri
sehingga bahan baku yang masuk ke industri terlebih dahulu harus
dikalikan dengan persentase kemampuan industri dalam menguasai

pasar bahan baku {pangsa pasar bahan baku}.
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Perbedaan utama kebun inti dan rakyat adalah sistem peng-
olahannya. Pada kebun inti pengolahannya bersifat intensif dan
semi intensif tetapi pada kebun rakyat biasanya bersifat semi
intensif dan tradisional. Perbedaan kedua sistem pengolahan
tersebut pada model dapat dapat dilihat pada parameter input
model yaitu kerapatan tanaman tiap hektar dan rata-rata dan
standar deviasi buah nenas yang dihasilkan oleh tanaman pertama
dan anakan. Kerapatan tanaman untuk kebun inti lebih rapat
daripada kebun rakyat, bigitu juga dengan rata-rata buah nenas
yang dihasilkan kebun inti lebih besar dari pada yang dihasilkan
pada oleh kebun rakyat.

Input pada model Planmat untuk kebun inti dan kebun rakyat

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Input parameter untuk model Planmat

Luas areal {hektar) 7500 4000
Kerapatan {tanaman/Ha) 25000-35000 12000-32000
Tanaman induk '

- rata-ratatkg) 2.66 2.10

- Simpangani{kg} 0.55 0.55
Tanaman anakan

- rata-ratalkg) 1.60 1.45

- simpangan{kg) 0.40 0.38

Keluaran model proyeksi produksi buah nenas untuk kebun
inti dan kebun rakyat berdasarkan input diatas, dapat dilihat pada

Tabel 4.



Tabel 4. Proyeksi produksi buah nenas kebun inti dan rakyat
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Produksi buah nenas (ton)

Bulan
Kebun inti Kebun rakyat
Januari 30 187 11 949
Pebruari 28 524 11 820
Maret 25 887 9 989
April 23 143 9 270
Mei 18 852 8 204
Juni 17 334 7 381
Juli 16 420 6 830
Agustus 15 641 6 370
September 17 484 6 892
Oktober 16 680 6 867
November 25 772 9 509
Desember 25 238 10 129
Total 261 114 105 210
26.3

Produktivitas (ton/ha/tahun) 34.81

Produktivitas produksi buah nenas kebun inti lebih besar dari

pada kebun rakyat disebabkan karena sistem pengolahannya yang

berbeda. Hal ini dapat terlihat pada kerapatan tanaman dan rata-

rata buah nenas yang dihasilkan pada input model.

makin rapat

tanaman nenas dan rata-rata buah nenas makin besar {makin

intensif cara pengolahan), maka produktivitas tanaman akan

semakin tinggi.

Untuk melihat pola produksi buah nenas tiap tahun, dapat

dilihat pada Gambar 16. Plot produksi buah nenas tersebut dida-

sarkan pada keluaran model untuk kebun inti untuk periode peren-

canaan tahun 1984 - 1985,
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Tingkat produksi nenas tiap bulan berfluktuasi yang menun-
jukkan masih adanya pengaruh musim. Dalam model ini, pengaruh
musim diatur melalui konstanta peluang pembungaan sesual
dengan pola fluktuasi. Fluktuasi produksi akibat pengaruh musim

dapat dilihat pada grafik berikut.

~— 1884 1588

J F M A MJI J A 8 O N D
Bulan

Gambar 16. Grafik proyeksi produksi buah nenas tiap bulan pada
tahun 1994 - 1995

Musim hujan sangat berpengaruh terhadap peluang terjadi-

nya pembungaan alami, yakni munculnya bakal buah secara alami

tanpa dorongan hormon perangsang. Pembungaan tidak alami

lebih dikenal dengan nama istilah forcing, karena bakal buah dipak-

sa pada waktu yang diinginkan dengan zat perangsang tumbuh,

A

tertentu. Hormon perangsang yang umum digunakan ad #ﬁ &
&

4

rel, sehingga forcing juga dinamakan ethrelisasi.
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Tingkat produksi buah nenas tertinggi terjadi pada bulan
November - Maret berkisar antara 25000 - 31000 ton/bulan dan
terendah terjadi pada bulan Juni - Oktober berkisar antara 15600 -
17600 ton/bulan. Produksi yang tinggi terjadi bersamaan dengan
tingginya curah hujan pada musim hujan November - Februari.
Hal ini disebabkan karena pembungaan terjadi pada awal musim
hujan. Faktor lain yang juga mempengaruhi tingkat produksi nenas
pada musim hujan adalah pengaruh tigkat kesuburan tanah terha-
dap berat buah yag dihasilkan tanaman nenas pada waktu terse-
but.

Buah nenas yang dihasilkan oleh kebun inti semuanya diki-
rim ke industri, Sedangkan buah nenas yang dihasilkan oleh kebun
rakyat tidak semuanya masuk ke industri, melainkan dikalikan
dengan besarnya persentase kemampuan industri menguasai pasar
bahan baku pada daerah tersebut. Untuk verifikasi selanjutnya
besarnya persentase tersebut adalah 50 persen dan diasumsikan

tiap bulan besarnya tetap.

2. Model Standiam

Diameter buah nenas merupakan salah satu parameter mutu
kritis yang berpengaruh terhadap penentuan jenis produk olahan
nenas vang akan diproduksi. Pada proses produksi produk olahan
nenas, diameter buah nenas erat hubungannya dengan mesin
pemisah bahan baku berdasarkan diameter {pineapple grader) dan
mesin pe.ngupas kulit buah nenas {(Ginaca}, selain itu berpengaruh

juga terhadap ukuran produk yang akan diproduksi.
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Buah nenas yang datang ke industri mutunya tidak tetap
sehingga tidak dapat diketahui jumiah bahan baku untuk setiap
kelompok diameter. Model Standiam dapat membantu mengelom-
pokan buah nenas berdasarkan diameter akibat proses pemisahan
bahan baku oleh mesin pineapple grader.

Mutu buah nenas berdasarkan diameter dapat dibedakan
menjadi lima ukuran dengan menggunakan satuan pengukuran ra//
{T), yaitu : |
1. Nenas berdiameter > 2.5 T atau berdiameter lebih dari 15 cm
Nenas berdiameter 2.5 T atau berdiameter antara 13.3 - 1b cm
Nenas berdiameter 2 T atau berdiameter antara 10.6 - 13.2 cm

Nenas berdiameter 1 T atau berdiameter antara 9.6 - 10.5 cm

gk wn

Nenas berdiameter < 1 T atau berdiameter lebih kecil 9.5 cm
Berdasarkan produk olahan nenas yang akan diproduksi,
terdapat tiga kelompok bahan baku berdasarkan diameter, yaitu {1}
kelompok bahan baku 1 {lebih lanjut disingkat KBD1) untuk produk
slice, (2) kelompok bahan baku 2 (KBD2) utuk produk chunk, tidbit
dan crush, {3} kelompok bahan baku 3 (KBD3) untuk produk juice
{(sari buah) dan konsentrat, dan vang terakhnir adalah kelompok
bahan baku yang tidak diproses {Afkir) karena tidak memenuhi
syarat mutu diameter yang telah ditetapkan. Hasil pengamatan
pada industri pengolahan pengelompokkan bahan baku berdasar-
kan diameter biasanya untuk KBD1 ukurannya > 2.5 T dan 2.5 T,
KBDZ ukurannya 2 T dan T, untuk KBD3 ukurannya < 1 T.
Input parameter diameter pada model Standiam adalah
diameter minimal untuk setiap kelompok bahan baku yang meru-

pakan syarat mutu diameter untuk setiap kelompok bahan baku.




67

Input model standiam untuk kebun industri dan kebun rakyat
adalah KBD1 diameternya lebih besar dari 13.3 cm, KBD2 diame-
ternya 2.6 - 13.3 ¢cm dan KBD3 diameternya 5 - 9.6 cm.

Keluaran model pengelompokkan bahan baku berdasarkan
syarat mutu diameter untuk bahan baku yang berasal dari kebun

inti dan kebun rakyat dapat dilihat pada Tabel 5 dan tabel 6.

Tabei b. Keluaran model pengelompokan buah nenas berdasarkan
syarat mutu diameter untuk kebun inti

Bulan Berat buah nenas (ton)

{1995} KBD1 KBD2 KBD3
Januari 17 666 12 338 184
Februari 16 797 11 bbb 172
Maret 16 366 10 373 147
April 13419 9 584 141
Mei 11 077 7 675° 99
Juni 10 215 7 032 88
Juli 9 470 6 860 ac
Agustus 89136 6 406 99
September 10 363 7 004 117
Oktober 9 861 6 732 88
November 15 119 10 448 156
Desember 14 871 10 113 154
Total 153 460 106 120 1535
Persentase 58.77 % 40.64 % 0.59 %

Persentase KBD1 pada kebun inti lebih besar dari pada
kebun rakyat, sedangkan untuk KBD2 dan KBD3 pada kebun inti
febih kecil dari pada kebun rakyat. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa diameter buah nenas yang dihasilkan pada kebun inti lebih

besar dari pada kebun rakyat. Buah nenas yang dihasilkan pada
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kebun inti diameternya terkonsentrasi pada KBD1 {lebih besar dari
13.3 c¢cmy, sedangkan pada kebun rakyat terkonsentrasi pada KBDZ
{9.6-13.3 cm). Hal ini memberikan informasi bahwa mutu bahan
baku berdasarkan diameternya, buah nenas yang dihasilkan pada
kebun inti lebih baik dibandingkan dengan pada kebun rakyat.

Tabel 6. Keluaran model pengelompokan buah nenas berdasarkan
syarat mutu diameter untuk kebun rakyat

Bulan Berat buah nenas (ton)

{1995) KBD1 KBD2 KBD3
Januari 2084 3 663 227

Februari 2173 3 254 213

Maret 1835 2 936 137

April 1728 2 752 155

Miei 1501 2 458 144

Juni 1 330 2 247 114

Juli 1184 2103 129

Agustus 1188 1 899 98

September 1242 2 141 113

Oktober 1 266 2 060 108

November 1774 2 852 155

Desember 1773 3 145 181

Total 19 078 31 753 1774
Persentase 36.27 % 60.36 % 3.53 %

Input parameter diameter pada mode! Standiam adalah
diameter minimal untuk setiap kelompok bahan baku. Input
parameter tersebut har_us disesuaikan dengan kondisi industri dan
kebijaksanaan pihak manajemen {dalam hal ini manajer produksi)
dikaitkan dengan tujuan yang akan dicapai.

Untuk melihat pengaruh dari masukan diameter buah nenas

terhadap keluaran model, maka verifikasi dilakukan dengan
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menggunakan tiga buah syarat mutu yang berbeda vaitu mutu 1,

mutu 2 dan mutu 3. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Input parameter diameter minimal yang berbeda
untuk model Standiam

Diameter Mutu 1 Mutu 2 Mutu 3
minimal

KBB 1 2T {10.6 cm} 25T {13.3cm} >2.5T {15 cm)
KBB 2 1T { 9.6 cm) 17T (9.6 cm) 2T (10.6 cm)
KBB3 <1T{5.0cmi <1T{(5.0cm) 1T { 9.6 cm)
Afkir <5.0cm <5.0cm <1T{< 9.5 cm)

Keluaran model untuk masing-masing mutu dirangkum pada
Gambar 17. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa untuk
masing-masing mutu menghasilkan persentase kelompok bahan

baku yang berbeda-beda.
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Gambar 17. Persentase kelompok bahan baku keluaran model
Standiam
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Pada mutu 1 persentase yang paling banyak adalah KBD1
(96.85 %), disusul oleh KBD2 {2.55 %) dan KBD3 (0.6 %).
Keluaran ini memberikan informasi tentang buah nenas yang
mempunyai diameter diatas 10.6 cm sebesar 96.85 persen.
Bahan baku tersebut dapat digunakan untuk semua produk olahan
nenas (slice, chunk, tidbit, crush, konsentrat dan sari buah}. Buah
nenas yang berdiameter 8.6 - 10.6 cm sebesar 2.55 persen dapat
digunakan untuk setiap produk, kecuali slice. Buah nenas yang
berdiameter 5.0 - 9.6 sebesar 0.58 persen hanya dapat digunakan
untuk produk sari buah dan konsentrat.

Sama halnya dengan mutu 1, keluaran pada mutu 2 persen-
tase yang paling banyak adalah KBD1(68.77 %), KBD2 (40.64 %)
dan KBD3 (0.59 %). Penurunan persentase pada mutu 2 di-
bandingkan mutu 1 disebabkan diameter minimal untuk KBD1
diperbesar menjadi 13.30 cm, sedangkan kenaikan persentase
KBD2, disebabkan karena selang diameter untuk KBD2 menjadi
besar yaitu 8.6 - 13.3 cm.

Pada mutu 3 pe_rsentase yang paling banyak adalah KBD2
{75.57 %), disusul berturut-turut KBD1 (21.30 %), KBD3 {2.55
%) dan afkir (0,59 %])}. Pada mutu ini muncul afkir (bahan baku
vang tidak diproses), hal ini disebabkan karena diameter minimal
yang diterima untuk diproses adalah 9.5 ¢cm. Sedangkan pada
mutu 1 dan 2, diameter minimal yang harus diproses adalah b c.rn.

Hasil pengamatan dilapangan menunjukkan bahwa mutu 2

biasanya sering digunakan. Untuk melihat pola pengelompokkan
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bahan baku tiap bulan, dapat dilihat hasil keluaran pada mutu 2
yang dapat dilihat pada Gambar 18.

Dari grafik tersebut dapat dilihat, untuk pola grafik masing-
masing kelompok bahan baku mengikuti pola dari produksi buah
nenas (lihat Gambar 16}. Hal ini disebabkan karena pengelompok-
kan bahan baku didasarkan pada jumlah bahan baku yang dipro-

duksi oleh kebun.

N
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Gambar 18. Grafik pengelompokkan bahan baku berdasarkan dia
meter

3. Model Standmat

Pengelompokkan bahan baku berdasarkan diameter belum

merupakan hasil akhir bahwa bahan baku tersebut dapat langsung
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diolah menjadi produk yang diinginkan, tetapi terlebih dahulu harus
memperhatikan parameter mutu lainnya, yaitu tingkat kematangan
buah nenas. Kombinasi kedua parameter mutu tersebut dapat
memberikan informasi bahwa bahan baku telah dikelompokkan
sesuai dengan produk yang akan diproduksi.

Tingkat kematangan buah nenas berpengaruh terhadap
produk yang akan dihasitkan, pengaruh yang nyata dapat dilihat
dari penampakkan warna dan rasa (kadar gula dan kadar asam}.
Secara umum, makin matang buah nenas maka kadar gula me-
ningkat dan kadar asam menurun sedangkan warna akan semakin
kuning. Penentuan input syarat mutu kematangan pada model
dapat berbeda-beda tergantung dari konsumen yang akan dijadi-
kan target pasar, karena setiap daerah (negara) mempunyai selera
yvang berbeda-beda terutama pada rasa (kadar asam dan gula) dan
penampakkan {warnaj).

Pengamatan tingkat kematangan buah nenas pada praktek-
nya di industri dapat .diamati secara langsung dengan melihat
seberapa banyak {persentase) mata buah yang berwarna kuning
pada buah terebut. Sebagai contoh bila banyaknya mata buah
nenas berwarna kuning 50 persen, maka bisa dikatakan tingkat
kematangan buah nenas tersebut 50 persen.

Sama halnya dengan diameter buah nenas, kematangan
buah nenas yang datang ke industri bervariasi, sehingga tidak
mudah mengelompokkan bahan baku berdasarkan tingkat kema-
tangan. Model Standmat memberikan alternatif untuk membantu
| dalam pengelompokkan bahan baku berdasarkan diameter dan

kematangan.
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Keluaran dari model ini adalah pengelompokan bahan baku
hasil kombinasi parameter mutu diameter dan kematangan.
Sedangkan input dari model ini adalah kematangan minimum dan
maksimum untuk masing-masing kelompok bahan baku. Input
syarat mutu untuk pengelompokkan bahan baku berdasarkan
kematangan untuk kebun industri dan kebun rakyat, yaitu KBB1
kematangannya 30 - 60 persen, KBB2 kematangannya 20 - 30
persen atau 80 - 80 persen, KBB3 kematangannya 10 - 20 persen
atau 80 - 100 persen dan afkir kematangannya lebih kecil dari 10
persen. Keluaran modei dapat dilihat pada Tabel 8 dan 9.

Tabel 8. Keluaran model pengelompokan buah nenas berdasarkan
syarat mutu diameter dan kematangan untuk kebun inti

Bulan Berat buah nenas {ton)

{1995) KBB1 KBB2 KBB3 AFKIR
Januari 7 001 14 624 7 268 1 294
Februari 6 742 13 609 6 892 1281
Maret 6012 12 451 6 067 1 356
April 5 240 11 032 5 706 1165
Mei 4 321 9 180 4 551 800
Juni 4 003 8 197 4 348 786
Juli 3 597 7 880 4 066 876
Agustus 3 b47 7 584 3724 787
September 4 032 - 8 396 4 307 750
Oktober 3 846 7 928 4 157 749
November 5 738 12 503 6 194 1 288
Desember 5 890 12 2871 5 977 1 080
TOTAL 59 969 125 665 63 257 12223

Persentase 22.97 % 48.13 % 24.23% 4.68%
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Tabel 9. Keluaran model pengelompokan buah nenas berdasarkan
syarat mutu diameter dan kematangan untuk kebun

rakyat
Bulan Berat buah nenas (ton)
{1985) KBB1 KBB2 KBB3 AFKIR
Januari 816 3 652 1 497 108
Februari 877 3 444 1 483 105
Maret 718 2914 11980 87
April 589 2 706 1142 98
Mei 596 2 3589 1028 81
Juni 533 2218 853 85
Juli 465 2 029 852 68
Agusius 474 1 894 763 53
September 477 2 106 803 109
Oktober 484 2 027 367 111
November 699 2 757 1187 89
Desember 700 3 068 1 241 89
TOTAL 7 831 31 114 12 905 1083
Persentase 14.32 % 59.15 % 2453 % 2.00

Hasil pengelompokkan bahan baku baik yang berasal dari
kebun inti maupun kebun rakyat terkonsentrasi pada KBB2. Hasil
tersebut hasil sangat wajar, karena KBB2 merupakan kelompok
bahan baku untuk tiga produk yaitu chunk, tidbit dan crush.
Persentase KBB2 yang dihasilkan oleh kebun rakyat lebih besar
dari pada kebun inti dan terdapat kecendurangan bahan baku yang
berasal kebun rakyat terkonsentrasi pada KBB2. Hal ini menunjuk-
kan bahwa mutu berdasarkan diameter dan kematangan bahan
baku yang berasal dari kebun inti lebih baik dari pada kebun rak-
vat. Bahan baku yang berasal dari kebun rakyat lebih cocok

digunakan untuk produk chunk, tidbit dan crush.
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Untul melihat pengaruh dari parameter mutu terhadap
keluaran model, maka verifikasi dilakukan dengan menggunakan 3
buah syarat mutu, yaitu mutu 1, mutu 2 dan mutu 3. Lebih jelas
dapat dilihat pada Tabel 10.

Keluaran model untuk masing-masing mutu dirangkum pada
Gambar 19. Dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa uniuk
masing-masing mutu menghasilkan persentase kelompok bahan

baku yang berbeda-beda.

Tabel 10. Input parameter kematangan untuk syarat mutu
yang berbeda

Kematangan Mutu 1 Mutu 2 Mutu 3

KBB 1 20-70 % 30-60 % 40 - 50 %

KBB 2 10 - 20 % 20-30 % 30-40 %
atau atau atau

70 - 90 % 60 - 80 % O - 60 %

KBB 3 5-10 % 10- 20 % 10-30 %
atau atau atau

80 - 100% 30 - 100% 60 - 100%

Afkir <5 % <10 % <10 %

Hasil keluaran pengelompokkan bahan baku berdasarkan
diameter dan kematangan {(Standmat} untuk setiap mutu, biia
dibandingkan dengan hasil keluaran model Standiam mutu 2
{lihat Gambar 10}, maka persentase untuk setiap mutu terjadi
perubahan. Hal ini disebabkan karena pengaruh kematangan
bahan baku pada setiap kelompok. Perubahan kelompok bahan

baku dapat dilihat pada Tabel 11.
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Gambar 19. Persentase kelompok bahan baku keiuaran model
Standmat

Tabel 11. Perbandingan keluaran mode! Standiam dan Standmat
untuk berbagai mutu

Kelompok Standiam Standmat (%)
bahan baku (%)
: Mutu 1 Mutu 2 Mutu 3
KBB1 58.77 41.43 22.97 6.95
KBB2 40.84 53.30 48.13 34.46
KBB3 0.58 4.68 24.23 53.90
AFKIR 0.00 0.58 4.68 4.68

input parameter kematangan pada mutu 2 merupakan input
vang sesuai dengan kondisi pada industri pengolahan nenas.

Keluaran model dengan mutu 2 ini yaitu, KBB1 dan KBB3 per-
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sentasenya tidak berbeda jauh, masing-masing 22.97 % dan
24.23 %, tetapi KBB2 merupakan kelompok bahan baku yang
mempunyai persentase paling tinggi (48.13). Keluaran model
tersebut sesuai dengan sistem nyata, dimana KBB1 merupakan
kelompok bahan baku yang memeriukan mutu yang tinggi yang
akan diproses menjadi produk slice. KBBZ memerlukan mutu yang
sedang dan digunakan untuk produk chunk, tidbit, dan crush.
KBB3 memerlukan mutu yang relatif rendah yang akan diproses
meniadi konsentrat dan sari buah. Sedangkan persentase afkir |
(bahan baku yang tidak diproses) relatif kecil {4.68 %), hal ini
disebabkan karena sebelum bahan baku masuk proses industri terle-
bih dahulu disortir di kebun.

Pola pengelompokkan bahan baku berdasarkan diameter dan

kematangan setiap bulannya, dapat dilihat pada Gambar 20.

16

14 —~ KkKBB1 T KBB2 ¥ KBB3 & Afkir

12
10
8]

by

Berat nenas (ton x1000)

6
4
2
OdFMAMJJASONb

Bulan

Gambar 20. Grafik pengelompokkan bahan baku berdasarkan dia

meter dan kematangan
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Dari grafik tersebut dapat dilihat pola pengelompokkan
bahan baku mendekati pola yang sama dengan produksi buah
nenas {(lihat Gambar 16) dan pengelompokkan berdasarkan diame-
ter {lihat Gambar 18). Hal ini disebabkan pengelompokan pada

model standmat didasarkan pada model Planmat dan Standiam.

4. Model Planprod

Setelah bahan baku yang datang ke industri dikelompokkan
berdasarkan diameter dan kematangan, tahapan selanjutnya adalah
memproses bahan baku tersebut menjadi produk olahan nenas.
Dalam memproduksi produk olahan nenas, harus mempertimbang-
kan ketersediaan bahan baku, permintaan pasar serta keterbatsan
sumberdaya lainnya. |

Model Planprod dapat membantu dalam merencanakan
produksi produk olahan nenas dengan mempertimbangkan faktor-
faktor tersebut. Perancangan model Planprod didasarkan pada
industri yang memproduksi berbagai macam produk sekaligus (mix
product).

Menurut Johnsons dan Montgomery (1974}, permasalahan
dalam merencanakan produksi berbagai macam produk (mix
product) adalah memaksimalkan keuntungan dengan mengefisien-
kan biaya produksi selama periode tertentu dengan batasan-
batasan sumberdaya yang ada dan dengan mempertimbangkan
sumber permintaan pasar dan keterbatasan sumberdaya. Adapun
ciri dari mix product adalah memaksimalkan keuntungan, adanya

batasan-batasan sumberdaya dan batasan-batasan dalam rencana

produksi.
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Kontribusi Keuntungan setiap produk diperoleh dari selisth
antara penjualan untuk setiap produk dengan biaya produksi setiap
unit produk {untuk selanjutnya disebut biaya unit). Batasan-
batasan sumberdaya meliputi ketersediaan bahan baku, kapasitas
produksi terpasang, kapasitas tempat persediaan produk, serta
batasan-batasan lainnya meliputi permintaan pasar untuk masing-
masing produk dan kebijakan persentase maksimal terjadi kele
bihan dan kekurangan produk terhadap permintaan pasar masing-
masing.

Penentuan biaya unit produk dalam model ini menggunakan
teknik direct costing, karena menurut Hartanto (1981}, direct
costing adalah penghitungan biaya unit yang hanya memperhi-
tungkan biaya-biaya varibel saja. Penghitungan biaya unit dengan
teknik ini cocok untuk menentukan jumlah produksi produk, karena
dengan menggunakan konsep ini, biaya merupakan fungsi dari
produksi. Biaya tetap dihitung pada akhir perencanaan, untuk
menghitung total biaya produksi, karena biaya tetap tidak tergan-
tung pada jumlah produk yang diproduksi tetapi biaya tersebut
merupakan fungsi dari waktu.

input model ini adalah kapasitas produksi terpasang, kapasi-
tas tempat persediaan produk, permintaan pasar produk olahan
nenas, berat untuk masing-masing kelompok bahan baku, harga
produk olahan nenas, dan biaya unit produk. Input-input tersebut
ada yang langsung diinputkan, tetapi ada juga yang merupakan
keluaran dari model sebelumnya. Selain itu terdapat juga input
kebijakan, meliputi kebijakan diperbolehkan/tidaknya pemesanan

bahan baku pada pihak lain, kebijakan persentase maksimal
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terjadinya kelebihan dan kekurangan produk terhadap permintaan
pasar.

Verifikasi model dilakukan dengan menggunakan tiga buah
skenario. Pada skenario | dan |l bahan baku berasal dari kebun inti,
perbedaan pada kedua skenario itu yaitu didasarkan pada input
kebijaksaan yang ditetapkan oleh pihak manajemen. Pada skenario
| industri akan memesah bahan baku bila terjadi kekurangan bahan
baku, tidak diperbolehkan terjadi kekurangan dan kelebihan pro-
duk. Skenario ll, tidak ada pemesanan bahan baku bila terjadi
kekurangan {(dimana bahan baku dipasok hanya oleh kebun inti},
persentase maksimal kelebihan dan kekurangan produk masing-
masing 40 persen dan 50 persen. Sedangkan sekanrio lil, bahan
baku berasal dari kebun rakyat, tidak ada pemesanan bahan baku
bila terjadi kekurangan, persentase maksimal kelebihan dan keku-
rangan 5 persen dan 75 persen.

Keluaran model perencanaan produksi produk olahan nenas
untuk skenario E_adalah seperti yang terlihat pada Tabel 12.
Jumlah produksi produk olahan nenas untuk skenario |, jumlahnya
sama dengan permintaan pasar untuk masing-masing produk ola-
han nenas. Hal ini disebabkan karena pengaruh input kebijakan
tidak membolehkan terjadi kelebihan dan kekurangan produk. Un-
tuk memproduksi sejumlah itu, bahan baku yang dipasok dari
kebun sendiri tidak mencukupi. Kekurangan bahan baku dapat di-
atasi dengan pemesanan bahan baku kepada pihak lain. Keluaran

model untuk pemesanan bahan baku dapat dilihat pada Tabel 13.
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Tabel 12. Keluaran model Planprod untuk Skenario |

Bulan Jumlah Produksi {ten)
(1995}

Slice Chunk Tidbit Crush Kons. Juice
Januari 2967 2350 2290 1233 603 2448
Februari 3113 2187 2381 1547 657 3177
Maret 2839 2335 17863 1801 563 2250
April 2958 2401 2163 1363 636 2017
Mei 3062 2075 2474 2352 619 18056
Juni 1380 2665 1192 1148 603 2438
Juli 2243 2579 2367 1779 658 1606
Agustus 2122 2221 2427 1071 537 2222
September 1928 2463 1977 2109 617 1491
Oktober 2945 3394 2375 2282 415 2363
November 2748 2967 2515 1737 6856 2775
Desember 2500 2240 2269 1591 540 2238

Tabel 13. Jumlah dan waktu pemesanan bahan baku untuk

skenario |
Bulan Pesan Maksimal
{1995b) (Ton) Tangga!l pemesanan
Januari - -
Februari - -
Maret - -
Aprii 2986 27 Maret 1995
Mei 7872 23 April 1995
Juni 3166 26 Mei 1395
Juli 8185b 21 Juni 19895
Agustus 6494 21 Juli 1985
September 5436 23 Agustus 1994
Oktober 9694 20 September 1985
November 2398 29 Oktober 1895
Desember - -

Pada bulan Januari, Februari, Maret dan Desember, bahan
baku yang tersedia telah mencukupi, sehingga tidak perlu lagi
memesan bahan baku, tetapi pada bulan April - November terjadi
kekurangan bahan baku sehingga pada bulan tersebut harus

melakukan pemesanan bahan baku.
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Jumlah bahan baku yang dipesan setiap bulannya berbeda-beda,
tergantung jumlah bahan baku yang tersedia dan jumlah produk
yang harus diproduksi. Begitu juga maksimum tanggal pemesanan
setiap bulannya berbeda, tergantung pada jumlah bahan baku yang

dipesan.

Asumsi yang digunakan dalam menentukan tanggal peme-
sanan bahan baku adalah waktu tunggu antara pemesanan dengan
datangnya bahan baku ke industri {fead t/ime) paling cepat 1 bulan,
artinya bila pihak industri pesan tanggal 27 maka paling cepat
bahan baku akan datang ke industri tanggal 27 bulan berikutnya,
Asumsi lainnya bahan bak_u hasil pesanan diproses menjadi produk
paling lambat dilakukan pada sebulan sesudah pemesanan, artinya
bila pesan tanggal 27 Maret maka bahan baku tersebut betul-betul
diperlukan pada tanggal 27 April, sehingga bila pada tanggal 27
April bahan baku tidak datang, maka pada tanggal tersebut tidak
akan ada produksi produk olahan nenas, karena bahan baku tidak
ada.

Penentuan waktu pemesanan adalah selisih antara tanggal
maksimal pada bulan terebut (30 atau 31) dengan hasil bagi antara
jumlah pesan dengan rata-rata produksi produk per hari pada bulan
tersebut lalu dikurangkan lagi dengan /ead time. Untuk bulan April
(tanggal maksimal 30) rata produksi per hari 1000 ton, jumlah
pesan 2986, maka waktu pesanan adalah 30 dikurangi 3 (hasil
perbulan ke atas dari 2989/1000} lalu dikurangi 1 bulan, jadi
tanggal pemesanan 27 Maret. Sebaiknya pemesanan dilakukan
sebelum tanggal maksimal pemesanan.

Berbeda dengan skenario i, keluaran model Planprod Skena-
rio I tidak semuanya sama dengan permintaan pasar, tetapi terda-

pat kelebihan atau kekurangan pada setiap bulannya. Asumsi pada
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maodel ini adalah bila terjadi kelebihan produk pada bulan ini, maka
produk tersebut disimpan sebagai persediaan dan akan dijuai pada
bulan berikutnya, tetapi bila terjadi kekurangan maka industr
tersebut akan mengalami kehilangan penjualan {fost of sales).

Untuk lebih jelasnya hasil keluaran model Planprod untuk
skenario |l dan il dapat dilihat pada gambar 42 - 53 (Lampiran 3),
yaitu grafik produksi dan permintaan pasar untuk masing-masing
produk olahan nenas.

Pada skenario |, diakhir periode perencanaan terdapat kele-
bihan produksi untuk slice 1.83 persen, chunk 3.00 persen, tidbit
3.47 persen, konsentrat 9.5 persen dan juice 1.97 persen. Per-
sentase kekurangan produk terhadap proyeksi penjualan dalam
satu periode perencanaan slice 4.85 persen, crush 19.36 persen,
konsentrat 34.15 persen dan juice 6.87 persen. Rata-rata keku-
rangan produk untuk seluruh produk terhadap total penjualan
adalah sebesar 5.87 persen.

Pada skenario Hl, diakhir periode perencanaan terdapat
kelebihan produksi untuk chunk 0.43 persen, tidbit 0.30 persen,
crush 0.44 persen, konsentrat 0.26 persen dan juice 0.46 persen.
Persentase kekurangan produk terhadap proyeksi penjuatan daiam
satu periode perencanaan slice 39.2 persen, chunk 0.7 persen,
tidbit 4.37 persen, crush 23.00 persen, konsentrat 39.00 persen
dan juice 24.00 persen. Rata-rata kekurangan produk untuk selu-

ruh produk terhadap total penjualan adalah sebesar 18.7 persen.

5. Model Costprod dan Anprof

Model biaya produksi digunakan untuk menghitung total
biaya produksi selama satu periode perencanaan. Total biaya
produksi merupakan penjumiahan dari biaya variabel untuk setiap

produk dalam satu periode perencanaan dan biaya tetap untuk

seluruh produk.
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Verifikasi disesuaikan pada keluaran model Planprod yang

telah dibahas di atas. Keluaran mode! biaya produksi untuk ske-

nario 1, il dan lll dapat dilihat pada Tabel 14, 16 dan 18.

Tabel 14. Keluaran model biaya produksi untuk skenario |

Bulan Biaya (Rp x 1000) Total Penjualan
{1995) {Rp x 1000)
Variabel Total
Januari 6212 251 7 517 251 14 115 711
Februari 6 784 474 8 082 474 15 261 784
Maret 5 996 339 7 301 339 13 5633 782
April 6 241 336 7 546 336 13 971 158
Mei 6 835 862 8 140 862 14 814 928
Juni 5 154 089 6 459 089 11 310 766
Juli 6 337 994 7 642 984 13 703 695
Agustus 5 818 566 7 123 566 12 753 168
September 5 837 145 7 142 145 12 644 634
Qktober 7319 378 8 624 378 16 158 644
November 7 088 360 8 393 360 15 838 235
Desember 5 865 765 7 170 765 13 233 782
TOTAL 75 491 5562 91 151 765 167 340 976

Tabel 15. Proyeksi neraca rugi laba per 31 Desember 1995 untuk

skenario |
Jumlah Jumlah
Uraian {Rp x 1000} (Rp x1000)
Penjualan kotor 167 340 976
— Penjualan yang dikembalikan 5 856 934
- Potongan 2 510 115 8 367 049
Penjualan bersih 158 449 360
Biaya pokok produksi 91 151 552
Laba kotor 67 882 368
Biaya operasi
— Biaya administrasi dan umum 836 705
-~ Biaya penijualan 1 672 410 25 101 146
Penyusutan 3 150 000
Keuntungan sebelum bunga dan pajak 39 571 220
Bunga modal 81 000 €00
Keuntungan sebelum pajak 31 472 120
Pajak 9 441 366
22 029 854

Keuntungan bersih
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Berdasarkan keluaran tersebut maka dapat disusun neraca
rugi laba industri pada akhir periode perencanaan. Neraca rugi laba

selama satu periode perencanaan {satu tahun) untuk skenario |, |I

dan Ill adalah seperti yang terlihat pada Tabel 15, 17 dan 13,

Tabel 16. Keluaran model biaya produksi untuk Skenario I

Fotai Penjualan

Bulan Biaya {Rp x 1000)
(1995) {Rp x 1000)
Variabel Total

Januari 5938 196 7 243 196 13 532 008
Februari 6 404 018 7 709 018 14 451 460
Maret 5 640 883 6 945 883 12 776 706
Anpril 5 789 327 7 084 327 13177 414
Mei 5 343 978 6 648 978 12 113 826
Juni 4 491 255 5 796 255 10 255 424
Juli 4 607 187 5912 187 10 72171 414
Agustus 4 240 584 5 b45 584 9 891 345
September 4 763 475 6 068 475 10 955 570
Oktober 4 764 064 6 069 064 11 181 971
November 6 498 552 7 803 552 14 868 688
Desember 5 745 127 7 050127 12 867 527
TOTAL 64 226 648 79 886 648 146 793 344

Tabel 17. Proyeksi neraca rugi laba per 31 Desember 18985 untuk

Skenario |l
Jumlah Jumlah
Uraian Rp (x 1000) Rp (x1000)
Penjualan kotor 146 793 344
- Penjualan yvang dikembalikan 5 137 767
- Potongan 2 201 sS00 7 339 667
Penjualan bersih 139 453 680
Biaya pokok produksi 79 886 648
Laba kotor 59 567 032
-~ Biaya administrasi dan umum 773 967
- Biaya penjualan 1 467 933 22 019 002
- Penyusutan 3 150 0060
Keuntungan sebelum bunga dan pajak 34 398 032
Bunga modal 8 100 000
Keuntungan sebelum pajak 26 298 032
Pajak 7 889 410
Keuntungan bersih 18 408 622
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Tabel 18. Keluaran model biaya produksi untuk skenario 1

Bulan Biaya {Rp x 1000) Total Penjualian
{1995) (Rp x 1000)
Variabel Total

Januari 1 856 788 2026 788 3 438 323
Februari 2 042 403 2212 403 3718 601
Maret 1 660 138 1 830 138 3 068 941
April 1671 142 1841 142 3 084 301
Mei 1 362 616 1532 616 2 655 643
Juni 1354 811 1524 811 2 660 593
Juli 1129 010 1299 010 2 152 968
Agustus 1121 938 1291 938 2 131 877
September 1310 471 1480 471 2 517 668
Qktoher 13085 226 1475 226 2473 135
November 1 582 455 1 752 465 2 921 590
Desember 1752 060 1922 060 3216 306
TOTAL 18 149 058 20 189 0568 34 039 960

Tabel 19. Proyeksi neraca rugi laba per 31 Desember 1995 untuk

skenario Hi

Jumlah Jumlah
Uraian {Rpx1000) {Rpx1000}
Penjualan kotor 34 039 960
- Penijulan yang dikembalikan 1 191 399
- Potongan 510 599 1 701 998
‘Penjualan bersih 32 337 962
Biaya pokok produksi 20 189 058
Laba kotor 12 148 904
Biaya operasi
- Biaya administrasi dan umum 176 200
~ Biaya penijualan 340 400 5 105 994
Penyusutan 1 225 0060
Keuntungan sebelum bunga dan pajak 5 817 810
Bunga modal 3 150 00O
Keuntungan sebelum pajak 2 667 910
Pajak 800 373
Keuntungan bersih 1 867 537

Analisa profitabilitas didasarkan pada neraca rugi laba.

Analisa profitabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat efektifi-

tas dari industri pengolahan nenas dengan cara menghitung tingkat

keuntungan berdasarkan operasi perusahan tersebut. Hasil analisa
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profitabilitas untuk ketiga skenario tersebut dapat dilihat pada

Tabel 20.

Tabel 20. Titik impas dan keuntungan untuk skenario | dan H, Il

Analisa Skenario | Skenario il Skenario IH
BEP penjualan™ 44 377 792 42556 360 12 276 822
Total keuntungan ~*' 22 029 854 18 408 622 1867 537
Keuntungan {Rp/kg BB} 73.26 61.24 17.75

I gsatuan Rp {x1000)/tahun
") satuan Rp (x1000)/tahun

Titik tmpas {BEP) penjualan perlu diketahui untuk mengeta-
hui nilai penjualan dimana pada tingkat penjualan tersebut industri
tidak tidak mengalami kerugian dan keuntungan. BEP penjualan
pada skenario | dan Il berturut-turut sebesar Rp 44 377 732 000
pertahun dan Rp 42 556 360 000 pertahun serta skenario HI
sebesar 12 276 822 000, Nilai penjualan pada skenario |, Il dan
{11, masing-masing lebih besar dari BEP-nya, dengan demikian ke-
" tiga buah skenario tersebut sudah dapat memberikan keuntungan.

Keuntungan yang diperoleh oleh suatu industri belum bisa
menjamin industri tersebut layak dioperasikan. Oleh karena itu
perlu dilakukan analisa profitabilitas, untuk mengetahui tingkat
keuntungan berdasarkan operasi dari industri tersebut. Dari hasil
analisa profitabilitas dapat diketahui efektif dan layak tidaknya

suatu industri beroperasi.

Tabel 271. Hasil analisa profitabilitas untuk skenario |, Il dan iil
Analisa Skenario | Skenario Il Skenario Il
NP M (%) 13.16 12.54 5.49
RO 1 {%) 30.78 26.7h 11.64
ROW (%) 48.956 40.91 10.67
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Keterangan :

NP M = Marjin laba
ROI = Hasil pengembailian hasil investasi
RO W = Hasil pengembaiian modal sendiri

Untuk mengukur tingkat efektifitas industri tersebut dapat
digunakan nilai-nilai rasio profitabilitas, yaitu marjin laba (net profit
margin}, pengembalian hasil investasi (return of investmen} dan
pengembalian modal sendiri {return on net worth).

Marjin laba untuk skenario | dan il berturut-turut sebesar
13.16 persen dan 12.54 persen. Dari nilai tersebut didapatkan
informasi bahwa setiap nilai penjualan Rp 100 maka keuntungan
bersih yang diperoleh pada skenario | sebesar Rp 13.16, sedang-
kan pada skenario Il sebesar Rp 12.54.

Pengembalian hasil investasi untuk skenario | dan Il masing
sebesar 30.78 persen dan 26.75 persen. Dari nilai tersebut dapat
diketahui bahwa setiap investasi Rp 100 akan diperoleh keuntung-
an sebesar Rp 30.78 untuk skenario | dan Rp 26.75 untuk skenar-
o b,

Pengembalian modal sendiri untuk skenarie | dan Il berturut-
turut sebesar 48.96 persen dan 40.91 persen. Informasi yang
diperoleh dari nilai tersebut bahwa setiap Rp 100 modal sendiri
yang dikeluarkan akan diperoleh keuntungan pada skenario | dan Il
masing-masing sebesar Rp 48.96 dan Rp 40.81.

Menurut Weston dan Copeland (1992), agar rasio keuangan
itu ada gunanya, maka diperlukan beberapa standar untuk perban-
dingan. Yang biasa dilakukan adalah membandingkan rasio keuang-

an perusahaan dengan rasio rata-rata industri. Bila rasio industri
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lebih besar dari pada rasio rata-rata maka perusahaan tersebut
dalam menjalankan operasinya telah berjalan dengan efektif.

Lebih lanjut Weston dan Copeland (1992) menyatakan
bahwa rata-rata industri untuk marjin laba sebesar 5 persen, hasil
pengembalian investasi sebesar 11.4 persen dan hasil pengembali-
an modal sendiri sebesar 15 persen.

Nilai-nilai rasio profitabilitas yang dihasilkan skenario | dan |l
lebih besar bila dibandingkan dengan nilai rata-rata industri, dengan
demikian baik skenario { maupun skenario i yang diterapkan pada
industri pengolahan nenas tersebut efektif {(menguntungkan).

Nilai-nitai profitabilitas pada skenario | lebih besar dari pada
skenario ll, dengan demikian skenario | akan lebih menguntungkan
bila diterapkan pada Industri pengolahan nenas dibandingkan
dengan skenario il.

Nilai profitabilitas pada skenario ill lebih kecil dari pada
standar industri, sehingga industri yang menerapkan skenario
tersebut tidal layak untuk beroperasi. Tidak layaknya skenario Ill,
disebabkan karena terjadi kekurangan bahan baku yang mengaki-
batkan industri beroperasi dibawah kapasitas produksi terpasang.
Kapasitas terpasang pada skenario Il adalah 500 ton bahan baku
per hari, tetapi bahan baku yang masuk ke industri berkisar antara
100 - 200 ton/hari. Selain itu harga bahan baku yang berasal dart
kebun rakyat relatif mahal bila dibandingkan dengan bahan baku
yvang berasal dari kebun inti.

Untuk mengatasi hal ini, maka pihak industri harus melaku-
kan strategi untuk pengadaan bahan baku sehingga bahan baku

tetap tersedia dengan jumiah yang diperiukan. Selain itu harus
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tetap menjaga kontinuitas (kesinambungan) bahan baku yang
datang ke industri. Untuk itu maka perusahaan harus dapat
memperbesar pangsa pasar bahan baku atau dapat membuat
kebun inti yang tentunya dapat bekerja sama dengan rakyat yang

berada disekitarnya yang dapat menguntungkan kedua belah pihak.




Vi. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Model PPROCPINA dirancang untuk membantu manajer produksi
pada industri pengolahan henas dalam perencanaan produksi produk
olahan nenas. Pendekatan yang digunakan dalam merancang model
PPROCPINA adalah pendekatan sistem dengan memperhatikan keter-
sediaan bahan baku dan permintaan konsumen terhadap produk olahan
nenas serta faktor-faktor produksi lainnya.

Paket model PPROCPINA diimpiementasikan ke dalam satu
kesatuan perangkat lunak yang dirancang dengan menggunakan
gabungan Turbo Basic dan Story Board plus. Story Board plus diguna-
kan untuk Sistem Manajemen Dialog, sedangkan Turbo basic diguna-
kan untuk Sisterm Manajemen Basis data dan Sistem Manajemen Basis
Model.

Sistem Manajemen Basis Data memberikan fasilitas untuk
penanganan data meliputi fnput data, tampil data, edit data dan hapus
data. Data yang ditangani adalah meliputi luas areal panen, Kerapatan
tanaman nenas tiap hektar dan keragaman berat buah nenas. Data
syarat mutu diameter dan kematangan buah nenas meliputi diameter
minimum, kematangan minimum dan maksimum untuk setiap produk
olahan nenas. Data teknis pabrik meliputi kapasitas produksi, kapasi-
tas tempat persediaan. Data biaya meliputi biaya variabel dan biaya
tetap.

Keluaran utama dari model adalah proyeksi produksi buah nenas

tiap bulan, kelompok buah nenas berdasarkan syarat mutu diameter
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dan kematangan untuk setiap produi olahan nenas, jumlah produksi
produk olahan nenas, waktu dan pemesanan bahan baku, total biaya
produksi, total keunt'ungan dan rasio profitabilitas

Proyeksi produksi buah nenas dipengaruhi oleh kerapatan
tanaman nenas dan keragaman buah nenas. Verifikasi dilakukan pada
agroindustri pengolahan nenas yang sumber bahan bakunya berasal
dari kebun rakyat dan industri yang mempunvyai kebun nenas sendiri
sebagai pemasok bahan baku (kebun inti}. Produktivitas tanaman
nenas pada kebun rakyat sebesar 26.30 ton/hektar/tahun, dengan
produksi tertinggi berkisar éntara 9200 - 12000 ton/bulan pada bulan
November - Maret dan produksi terendah berkisar antara 6300 -.7300
ton/bulan pada bulan Juni - Oktober. Sedangkan produktivitas tana-
man nenas pada kebun inti sebesar 34.81 ton/ha/tahun. Fluktuasi
produksi tertinggi pada bulan November - Maret berkisar 24500 -
31600 ton/bulan dan terendah pada bulan  Juni - Oktober berkisar
17900 - 20500 ton/bulan.

Pengelompokan buah nenas yang akan dijadikan bahan baku
produk olahan nenas tergantung pada kebijakan syarat mutu diameter
minimum, kematangan minimum dan kematangan maksimum. Apaba-
lia syarat mutu berubah maka komposisi berat buah nenas untuk
setiap produk olahan akan 'berubah. Komposisi berat buah yang diha-
silkan kebun inti adalah 22.87 persen untuk KBB1, 48.133 persen
untuk KBB2, 24.23 persen untuk KBB3 dan 4.68 persen untuk buah
nenas yang tidak diproses. Sedangkan untuk buah nenas yang berasal
dari kebun rakyat adalah 14.32 persen untuk KBB1, 59.15 persen
untuk KBB2, 24.53 persen untuk KBB3 dan 2 persen untuk bahan

baku yang tidak diproses.
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Skenario | yang diterapkan pada model perencanaan produksi
menghasilkan jumlah produksi produk olahan nenas sama dengan
prakiraan permintaan konsumen untuk tiap produk. Kekurangan bahan
baku terjadi pada bulan April - November, sehingga dilakukan pemesan-
an bahan baku pada bulan Maret - April berturut-turut sebesar 7872,
3166, 8295, 6494, 5436, 9694, dan 2398 ton.

Pada skenario I, diakhir periode perencanaan terdapat kelebihan
produksi untuk slice 1.83 persen, chunk 3.00 persen, tidbit 3.47
persen, konsentrat 9.5 persen dan juice 1.87 persen. Persentase
kekurangan produk terhadap proyeksi penjualan dalam satu periode
perencanaan slice 4.85 persen, crush 19.36 persen, konsentrat 34.15
persen dan juice 6.87 persen. Rata-rata kekurangan produk untuik
seluruh produk terhadap total penjualan adalah sebesar 5.87 persen.

Pada skenario I, diakhir periode perencanaan terdapat kelebthan
produksi untuk chunk 0.43 persen, tidbit 0.30 persen, crush 0.44
persen, konsentrat 0.26 persen dan juice 0.46 persen. Persentase
kekurangan produk terhadap proyeksi penjualan dalam satu periode
untuk slice 39.2 persen, chunk 0.7 persen, tidbit 4.37 persen, crush
23.00 persen, konsentrat 39.00 persen dan juice 24.00 persen. Rata-
rata kekurangan produk'untuk seluruh produk terhadap total penjualan
adalah sebesar 18.7 persen.

Titik impas penjualan untuk skenario I, Il dan H berturut-turut
sebesar Rp 44 377 722 000/tahun, Rp 42 556 360 000/tahun dan
12 276 822 000/tahun. Total penjualan pada ketiga skenario dua
skenario tebih besar dari pada BEP-nya, maka operasi perusahaan

dengan menggunakan ketiga skenario telah memberikan keuntungan.
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Berdasarkan analisa profitabilitas, skenario | lebih menguntung-
kan bila dibandingkan skenario Il dengan nilai rasio profitabilitas untuk
skenario | berturut-turut marjin taba (net profit margin) sebesar 13.16
persen, hasil pengembalian investasi (RO} sebesar 30.78 persen dan
hasil pengembalian modal sendiri freturn on net worth) sebesar 48.96
persen dan untuk skenario Hl berturut-turut sebesar 12.54 persen,
26.75 persen dan 10.67 persen. Untuk Skenario [l marjin laba 5.49
persen, hasil pengembalian investasi sebesar 11.64 persen dan hasil
pengembalian modal sendiri sebesar 10.67 persen. Nilai hasil
pengembalian investasi dan modal sendiri lebih kecil dari standar
industri rata-rata, maka skénario [l tidak memberikan keuntungan yang

berartidan tidak layak tidak layak untuk beroperasi.

B. SARAN-SARAN

1) Supaya membentuk sistem manajemen agroindusiri nenas secara
menvyeluruh, model PPROCPINA perlu diintegrasikan dengan model
manajemen industri lainnya seperti model pengendalian mutu buah
nenas dan produk olahan nenas, model pengadaan bahan baku
untuk menjamin ketersediaan dan kesinambungan bahan baku, serta
model pemasaran produk olahan nenas.

2) Pembuatan Sistem Manajemen Basis Data perlu dikembangkan lagi
dengan menggunakan program khusus untuk database (rmisainya
Dbase atau Fox Base) agar tidak menghabiskan memori dan lebih
mudah dalam penanganan datanya.

3} Model prakiraan deterministik dapat dikembangkan untuk prakiraan
penjualan produk olahan nenas, jika terdapat data-data penjualan

sesuai dengan kaidah-kaidah statistik.
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Lampiran 1. Contoh tampitan masukan dan keluaran model PPROCPINA

: ———Hndel PPROCPINA —
nijepen Data . Hanajemen Hodel  Help 0 Kelwar

. : . Proyeksi Produksi Buah Nepas
Penge lompokkaw: bisah nenas
- fOptinasi Produksi Produk Olahan Henas
“Blayz Produksi 6nalisa dan Prof itabilitas
CTampil Hodel
Graf Ik Keluaran todel PProcpina .

s s

AU E R U R B RR N

Gambar 22. Menu pilihan manajemen basis data dan model
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Lampiran 1 {Lanjutan)

e e gt i

TINPHT DATA PROVERS! KEDATANGA! o

: EIHPUT DATA LHTUK PRODINSI BUAH HEMAS

Bulan ~ tahun Perencanaan 179 gampal 12-9%

Luas areal varen sekarang THEA, 86 Ha
Kerapatan tanaman minimal Z7558.68 pohonsHa
Kerapatan tananan naksimal BEae, 8 pehon-Ha
Laju pembibitan tanaman 158888,.99 pohemsbulan

Rata-rata berat Firs Corp kg~buah menas
Sirpangan terat Firs Corp kgsbuah nenas
Rata-rata berat Ratoon Corp kgsbuah renas
Simpangan berat Ratoon Corp kgsbuah venas

Simpan Data (¥%T) 7 ¥

Gambar 23. Masukan parameter model proyeksi produksi buan nenas

CLINPUT BATA UNTLH BIANETER BAHAN BAaXU (HENAS SEGAR)

Syarat mtu diareter wntuk tlap Helowpok Bahan Baku (MBR)

e[ B P E R AN G A HY

-~ KBD1 kelompok hahan baku untuk produk slice
- ¥BBZ kelompok bahan baku untuk produk chunk,
- $1dbit dan crush
Simpan Data (Y1) 7 ¥ | - HBD3 kelompok bahan baku wntuk produk jJuice
- {an konserirat _

24, Masukan syarat mutu diameter buah nenas




Lampiran 1 {Lanjutan}

=5 impan bata (90313 7 Y

THETERANG A M
KBR1 kelompok bahan baku untuk sroduk slice
HEBZ kelompok bahan bake untuk produk chunk,
tidbit dan crush
~ KBB3 kelompok bahan haku wntuk produk julce
- c!;m krmsentrat

?’ﬁm hmtxt I}:n‘a

B
25 Bahan Baku - Proyeksi Pemjualan Blaya Produksl

Memu Utana

Produk Slice
Produk Churk
Produk Tidbit
Produk Crush
Produk Konsanbrat
Froduk Juice

Proyeksi Pengalan IS
{IHPUT PARARIETER PEMJUALAN me :

Rata-rata Standar deviast

2582, Ky 43#.. kg
2349, kg 398, kg
2813, kg 488.. kg
1728, ky 37B.. kg
8., kg 68, g

2188, 41b..

T A

Gambar 26. Masukan parameter model prakiraan permintaan pasar

urakan. 1. Lo wituk menltih

“Kdﬁ SO WA GO B
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Lampiran 1 {Lanjutan)

1. Bia¥a UARIABEL

Biayarharga bahan pengenas
Bahan penclong
- Cula

! - f=am Sitrat
Ilpah temaga harian

I Harga solar
W IETRP

1. Gaji karuawan

2. Blaya administrasi

7. Blaua sanitasispenel tharaan

5. Biauya ouverhead

15
o

Gambar 27.

Memy Tappil D
Proyeksl Penjualan

Bahan Baku

Harga bahan baku {menas ) sampal ke padrik

g 111, TOTAL IMJESTASI
B {BIpva BAMGN BAKU BILA TERIAD! PEMESAMNANI———mememy
§ - Harga bahan baku (rems )
S - Biaua tetap peresanan
ka

CINPUT BATA KOEIPONEN-EOTEONEN BIAYA PRODUNS T 1w sumsony

Fp. 1B8.88 kg
Bp. 125,88 ~skaleng
Fp, 1688.88 kg
RBp., Z2508.88 kg
Rp, 3R84,88 hari
Bp., 482.808 rliter
Re. 11580808888 bulan
Bp. 75888828  sbulan
Rp, IBEEEEE Abulan
Rp. 56808688  sbulan

Rp. SBERGI2R038

Fp, 158.88 Wy
Rp. 2583098 .88-bulan

-

o A R S T R

Masukan komponen-konponen biaya produksi

dod
Mom Utama

Blaya Produksi

[HARGAR PRODUK HEHMS
PROPUK SLICE Rp. 13508,88 kg
FRGBUK CHUHK fp. 1225.88 sky
PROBUE TIBBIT Rp, 1828.08 rkg
PROBUK CRIH Bp, TH.E8 kg
PROBUK KOHSENTRAT Rp. Z758.86 kg
PROBUK JUICE Rp. S28.88 kg

Biaua Produksi Produk NHenas
Harga Produk Memas

BEHIERAERND ARG,

Gambar 28. Masukan harga

“Gunakaw 1o bountuk penilih

R R DO S SO T R

produk olahan nenas

b T e e
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Lampiran 1 {Lanjutan)

Hewn Tampil Mdeld
GUYFUT FODEL PROYEHST PROVUEST NEMAS (TOH =~

Decenber Tahun 1935

Er
§ll Priveksi Kedatanuan Baban Bakmotlenas e Perusabaan
%i Bilan Januari Tahwn 1555  sampal Bulan
%l Perinde hilan Tabun Berat Mepas {Lond
§i 1 Javstart 195 187
E 2 Februari 9% 28524
E 3 faret 1995 J5887
q April 19% 2313
£l 5 M 1955 18852
E] &  Juni 19% 17939
§! 7 Juli 19% 16428
i a fHusius 1995 ibedl
gi 3 Septenber 199% 17484
B 18 Oktober 1995 1068
Bl 11 thuenber 19%5 25723
§§ 17 Desenber 1955 75239
B Jumlah femas yany dipeoduksi 261114 ton
E produktivitas 3,82 toncshastabhun
%ﬂ Tekan BHTER
=i

Gambar 22. Keluaram model proyeksi produksi buah nenas

Henu Tanpil fodel

Bulan Talun

¥BE1

B2

KBRZ

AFKIR

TOTRL

Januari 1895
Februari 1995
Harot 15595
April 1995
el 1995
Juni 1995
Juif 155
Agustus 1995
Sepiember 1995
Oktober 1995
Hovember 1995
besenber  199%

7BY .82
6742.53
£012.28
5248,38
4328 51
4807.308
3HoY 36
BT

4831.51
496,17
573775
589 .25

Total 52569.61

Persentase

22 .90

14524 .21
189,18
12458.82
18317y
9179.88
31%.56
VBEZ .13
7583.93
83% .51
798,61
12582.68
12281.23
125663 .83

48,13« 24,23

[Tekan ENTER]

268,19
£891.78
807 .89
5765,94
551,15
4347.91
40865 .94
723,92
4387 .38
4157 .28
6193.78
5977 47
53257 65

1254.25
1281.28
1356.41
1165.33
B 17
V5 .58
8732
786.88
745,73
749,41
1288.62
16889,93

38187 .45
28624,47
£5886 .68
23143 .42
18851.51
173326
18419.75
15641 .48
17484 .84
16683 .46
2572277
25233 ,88

12229 .25 261115.34

.68
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Gambar 30. Keluaran model pengelompokkan bahan baku berdasarkan
syarat mutu diameter



Lampiran 1. {lanjutan)

ﬁaﬁ i
E—. H

E‘ml ar-'rpll HL
=GITFUT NMODEL, PENCELOIPORYAN DIAMETER BAH EEMATAHCAN BUrH NENAS (TON 1wy

]

§!

é Bulan Talun  KBBI KBRZ KBR3 fFKIR  TOTAL

§ Januari 1955 883,82 14624.21  T268.19 12034.25 30187.46 %
i Februari 1995 5742,39 13689.18 €391.78 1281.28 28524.47

g faret 1955  6812.28 12458.82 5B867.89 1356.41 25886.58 :
2 Al 199 5245.33 11831.77 5755.94 1185.33 Z3143.42

3 Hel 19%5 4324861  9179.88  4551.15 889,17 1885181

i Juni 1995 493,38 B8196.56  4347.91  78R.58B 173M.26

§ Juli 19  ®Y7.36 TSR8.13 4BEs.94 876,32 16419.75

B pgustus 995 35d46,73 7543,91 372382 7HA.BR 15641 .48

§1 September 1995 4B831.51  H3I96 .51 4307.38  749.73 1749684.84

Bl  oxtober 19% 2|d6,17  7928.81  4157.28 749,81 16688.46

21 fpuember 1995 5P37.76  176582.68  H193.7B  12B8.62 25722.77

g‘ Desember 1995 589026 12281,23 5977.47  1889.93 25233.88

o Total 59969.61 12566383 $3257.65 1222425 61115.34

gi Persentase 2297 N 48,13~ 24,22 4,68~

102

Gambar 31. Keluaran model pengelompokkan bahan béku berdasarkan
syarat mutu diameter dan kematangan

13

Hemu Tampil Hodel

{Tekan ENTERI=

g TPUT MODEL PENHGELOHPORMAN BIAHMETIER BURH MENAS (TOH
g
g Bulan Taiun KBBO1 KBRDZ KBER3 AFKIR TWIRL
gi
Jampart 1996  17665.80 12338.85  103.58 B.89¢ 3B187 .46
§ Februari 19%  16797.8H 11085.68 172,39 8.88 Z8524.47
i Haret 1995 15366.48 18372.86 id?7.34 8.A8 725505.68
§ fiprit 9% 1x1I8.97 SHE3.EE 148,57 a.68 23143.42
i Hel i15%  118¥7.48 V70,89 92,24 2,88 18851.81
Ei Juni 18% eem.? w372 - 8.7 8.9 17334.26
B Juli 1995 %4e9.78  6868.43 59.54 2.8 1p419.74
gf Agusius 9% 913%.28  OdB6 87 93.85 B.88 15641 .48
September  19% 18362.86 7AB4.Z7 116.91 8.8 17484.84
: Oktaber 159% 986145 &731.56 g¢.85 B.88 16688.46
! Hovember 1955 1511B.85 18448.13 155,73 8.9 2572277
Desember 199 14971.17 18113.34 15437 8.80 25238,98
5 Total 153468.53 1B6128.38 1534.41 B.89 26111530
] Persentasa 58,77 43,64~ .59 g.88:

Gambar 32. Keluaran model prakiraan permintaan produk olahan nenas



Lampiran 1 {Lanjutan}

%

enn Tang
GUTPUT PRODUKST PRO

vi1 NHodel
TUX MHEMRS (ToM—

{ Talam 1995 )

L SR Y R S S T R L S T R S

kot P bt ok bl oot b b b g}

it pos il ra il Jh iy
§ e

Gambar 33. Keluaran mode!l Palnprod( produksi produk olahan nenas)

i ¢ e Tampil Boded
§r CUTRUT PERSEDIAAN PRODUK NEMAS (TON)

Bulan SLICE (HLHK TIUBIT CRUSH  KONSENIRAT JUICE
Januvari 358941 3299.36 3219.B6 1233.82 B44.56 1813.89
Februari 371,28 2121.87 241,18 1547.34 b77. % 2236.39
Haret 3886.14 2393.88  i515.89%9 1BB1.4% 526,14 1427.72
il 628,19 228,14 232,73 1362.64 4.3 1317.87
el 2168.31 1%E.ad Z5B/aB 21858 Zr8.58 252766
Juni 1932.36  2%81.61 578,77 573,95 441,75 £356.42
Juli 1793.68 &HaS.87  23%6.24 BY8 .27 46896 162.58
fAmusius 1773.39 28¥8.38  2962.27 547 42 7.58 1118.%
Septenber 281576 2559.54¢  1797.16 138344 8.5 2687.45
Qktober 123,88 376659 766,84  114R,95 ZA7,5R 2142,28
Houmbar 2BE8.B8  ZSG.46  BIW.IT 868,43 625,57 3614.63
Desemter 2945.13  1949.43 2178.8B3 1591.83 Shoa 1837.84

e

{ Tahun 1955 )

g! Bulan SLICE CHIBR TIDRIT CRUSH  KOMSEMTRAT JUICE
g
E Janwari 533.29 948,19 919.73 4.8 241.33 8.52
gl Februari 758,99 874.62 952,52 8,88 2h2,65 g.08
Ell Haret 058 .42 933,86 T85.26 8.08 225,37 8.63
April 628,29 968 .57 265,14 g8.688 59,78 9.69
tiei 8.88 839.98 589 .52 9.8 8.8 22,13
8 Juni 552,18 1865.17 476 .66 ¢.88 .58 48,33
ﬁi Jult ig?.19  1831.7 435.86 B.88 B.63 .63
“Agustus 8,08 888,59 97,94 &.00a g.68 2,68
g! Septenber 87.42 985,18 79 .87 8.88 B.683 596,43
Ell Oktober B.88  1357.65 a,0a 8.88 8.8 FP5.82
g! Houvenber 128.54 1igh .68 1855.82 a.88 /.8 £15.18
& Desenber 585,22 8% .8 987 .61 B.88 215.85 8.8
2

Gambar 34. Keluaran model Planprod (kelebihan produk olahan nenas)

Tekan £
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Lampiran 1 (Lanjutan)

T

= ey Tarp il HMrddel
§1—--- st (U TPUT KEKURMHCAN PROGUY HENAS (TON) .
{ Taluw 1995 )
%’ Bulan SLICE CHIBKE  TIDHIT CRUSH  KOMSENTRAT  JUICK
-] Januari ?.u8 ¥.048 8.28 .08 8.5 £34.46
g Februar i B.BG 8.88 8.88 8.88 8.6 296,79
Haret 8.88 #4,80 B.68 a.88 B89 522,91
g April 7.88 8.58 8.Be #.68 9.8 788,21
Hei 281.8% B.ay 8,89  185.47 54,44 8.8
Junt a.88 8.08 2,88  573.95 161,52 8,08
g’ Juil 8.99 8.80 8.88 889,27 157.12 882,92
gl fpustus 241 .50 7.80 6,88 523,72 729,55 1118, %
Septenber e.o8 8.48 8.84  719.87 28,75 8.83
i Oktober 934,79 8,88 81691 1149,5% 267,59 8,08
§ November 8.88 2.00 8.8 868.43 £9.71 8.8
Desamber 9.88 8.88 2,88 8.08 8,83 584,78
g ‘Tekan Enter

FROILM

FEIJUALAN PROLUI

g] Bulan Tahun Tu Total Blaya fotal Penjualan
E
gl Januari 1955 5,93,1% 7243, 186 13,532,863
Maret 9% 5,698,883 6,945,833 12,776,780
- Hei 9% 5,343,978 6,848,973 12,113,826
: Juni i 1555 4,491,255 5:796,255 18,255 424
Juli 19% 4 :68?)18? S: 912; lB? 131?21 Jqlq
Agusiug 1955 4,248 :584 5,545,584 9,891,345
Septenber 195 4,763,475 6, 068,475 18,955,570
% H fiktober 18995 q 1?6‘1 18&‘1 5!%91 %‘? i1 i 181 :9?1
I Movenber 1995 6,949,582 7,803,552 14,868,683
g i Desembar 1995 L,75,127 7,858, 127 12,867,527
z .
B 146,793,399 64,226,648 79,886,648

Gambar 36. Keluaran model biaya produksi




Lampiran 1 (Lanjutan)

= wma=fopacy Ruygi Laba per 31 Desenber19ah= = i}
Eosi]
Urajan Bp (x1888) Bp (x1868) ]%
==
Penjualan Hotor 11679334 '%
Penjualan wany dikembalikan 5137767 J%

- Potorgan 2261908 F33[6e67 2
Penjuaian Bersih 1359453686 jEag
Harga Pokok Penjualan 7I0E6648 rm
kewntangan Kgtor S9567H3Z !§
Biaya Operasi ° i

Biaya fdpinistrasi dan Umtn TAIRT

- Biaya penjualan 1467533 2781952 g
Fergusutan F150(%0 lm
Hountingan Sebelum bunga dan Pajak S ‘55355383? g

Pumga Nodat 81853838 ‘

Kewvtungan sebelun pajak 26293637
faiak THRY118 ==
Feuntumgan barsih 18488622
{Tekan ENTERI=

Gambar 37. Keluaran Model Anprof {proyeksi neraca rugi laba)

====aHaL1Sa PROFITABILITAS

Kewntungan Tiap kg Bahan baku Rp 61,29 «ky bahan bakui
fapdin Laba {Het Prof it fargin) 254 «

Haoil Penuenbalian investasi (ROID %75 7

Hasil Pengenmbalian Modal Sendird 48,91

Titik Tmpas Penjualan 42561360

HES INFULAN

HILATI PROFITABILITAS DIATAS RATG-BaTn IHDISTRI
[BDUSTRI INI LaYAK BEROPERAST ¥1%

Gambar 38. Keluaran model Anprof (analisa profitabilitas)
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Lampiran 2. Diagram alir komputer model PPROCPINA

HULAT

{

bull,bulz, tahl
tah?Z, rmin, rmak,
laju,rfc,stdf,

rte,star
) 1
umur fe=int{12+1 3%k
rnd i
sakit=int 100+ i f
populasi=0 : rnd g

pop=rmin+int{(rmak
~rmin+1)#rnd
populasi=populasi
+pop

{

*populasgi
*popi) asi

ifc
jro=.

~rw

TIDAK

jumurfcolid=jumurfc(ii+l

Gambar 39. Diagram alir komputer model Planmat



Lampiran 2. (Lanjutan)

|

kom=kom+ jumurfc(i’

®
I

ratoon=l+in
umur=int{
sakit=int(

LCCE-T+]1 3%rnd)
{la+1)#rnd)
(1a0+] yvrngd)

YA
sak

ratoon=1|

it<=2

TIDAK

kelumur
ratoon

ratoan=2

keiumur
ratann

next i

Gambar 38. Diagram alir komputer model Planmat (lanjutan)
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Lampiran 2. (Lanjutan)

| J

kom=kom+ jumurt (i, jJ jumusrfelil=sjumurfiil

next i

Jumut i, jr=jumur (i, j)

TIDAK

U TIDAK

Jumur 0§ )= jumuf{i)

TI1DAKR

Gambar 39. Diagram alir komputer model Planmat (lanjutan)
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Lampiran 2. {Lanjutan)

TIDAK

YA
amiinabyy sak=sak+1

Jumurti, jr=jumurt(i2)

jumurt{i, ji=
jumut(i-1,16

jumurfelid=jumur £Ci)-sak

Jjumurtil, jy=jumut (i, j-1)

;

sakit=int({00+13*rnd)

naxt uu

jumurt i, jr= jumurt(i, j)-sak

nErt o jLi

Gambar 39. Diagram alir komputer modei Planmat {lanjutan)
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Lampiran 2. (Lanjutan)

; I

kom=kom+ jumur ol i) sum = ¥

|

sum = sum + rnd

persricrstdfs(sum-u}
romber f=homber f+hber

rpanen=rpansn+jjumurt(i,

16)
rhungasrbungar jumut{i 19}

tomber f=@, kamberr=9

Gambar 39. Diagram alir komputer model Planmat {lanjutan)




Lampiran 2. (Lanjutan)}

beratfci{t)=komberf

SWwR = sum + rnd

ber=rtctstdr#*{sum-a)
komberr=komherr+her

nexl i

1

heratfo(t )shomber T

Gambar 39. Diagram alir komputer model Planmat (lanjutan)
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Lampiran 2. {Lanjutan)

MULATI

ratadiam,stdiam
diamins,diaminc
diamink, diamaks
diamakc, di amakk diameterszdiaming YA =g+

and diametler<=diamaks jumdiamerss jum
diameters+bobot

]
=)
|

x=Q =0 =0 k=@ t=0
komulatif=0 persens=90 diamelers=diamin YA czotl
persenc=@ persenk=0@ { and diameter<=diamins jumdiamercs= jum
persens|ice=8 perseenchunk=9
persenkonsentrat=9
jumdiameters=0 jumdiameterk=9
jumdiameterc=4Q

diameterc+bobot

e whi e komulatif
< berat(p)

diameterssdiamink ™S YA c=e+]
ang diameter<=diamine } jumdiamerc=jum
diameterc+bobot

®=0 sum=Q§

! diameter»=diamaks YA ) t=ti+}

and diameter<=diamink } jumdiamert=jum
diameler t+bobot

sum = sum + rnd

\ T10AY
nexi

hobol=ratadiam+
std#*(sum=6) !
diameter={bobot/ [
1ROR+1204)/256 L

Gambar 40. Diagram alir kemputer model Standiam {lanjutan)
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Lampiran 2. {Lanjutan)

komulatifskomulatif+!
kom=koomulatif
persensiiges jumdiasmeters/kom

persenchunks=jumdiameterc/kom |
persepkons= jumdiameterk/kom <
galats=abs{persenslice-perz} [

galatc=abstpersenchunk-perc)
galatk=abs{persenkons-perkao}

galats<=galat and
galatc<=galat and
gatatk<=galat

beratslicelpl=zpersenstiicex [
berati{p)
beratchunk{p=persenchunk»
berat{p} )
beratkons(pl) =persenkons# e
berat(p)
berattidak(pl=persentidak¥ §
berat(p) '

{

Jumsiigesjunmdiameters/o#
beratstice{p}
Jumchunk= jumdiameterc/o#
beratchunk(p)
Jumkons =jumdiameterk/k»
beratkons(p)
Jumtidak=jumdiametert/t»> |
beratiidak(p) !

!

beratiot{p)=berats!ice(pl}
+beratchunk(p)
+beratkons(p) |
+heratiidak{pl}

Jumtiot(pl=jumslice(p)l+
jumchunk {p}+
jumkons(p)+
jumtidak{p)

J

SELESAI NEXT F

Gambar 40. Diagram alir komputer model Standiam (lanjutan;




Lampiran 2. (Lanjutan)}

MULAI

}

ratamat, stdmat
matmains,
matminc,matmink
matmaks,matmakc
matmakk

{

alfa=ratamat/
(stdmat )™z
betasratamat*alfa

for p=sbutt
to bul2

5t=0,s5¢c=0,sm=0,5k=0, x=0
persensm=0,persenkm=0,
persencm=0 persentm=0
persensticem=0 persenchunkm=2
persenkonsentratm=2¢

{for j=1 to beta

sum=sum+iog(rnd?l

S0

matang=-{i/alfal#
UMy

114

matangr=matangming
{and matang<=matangmaks

vl

zm+

[

(matang>=

matangminc) and
matang<matangmins)
or {matang>matangmaks
and matang<=
matangmaks)

GLg|

S

iy
n
n

(matang>=

matangmink} and
matang<matangming)
or {matang>matangmakc
and malang<=
matangmakk }

matangrmatangmakk
or matangr>matangmink

sl=st+l

TIDAK

Gambar 41. Diagram alir komputer model Standmat {lanjutan)




Lampiran 2. (Lanjutan)

Gambar 41.

¥

persens|icem=sm/x
persenchunkm=s5¢/x
persenkonsm =sk/x

galatsm=persens|icem-persensm|

galatcm=persenchunkm-persencm
galatkm=persenkonzm ~-persenkm
persensm=persens) icem
persencm=persenchunkm
persenkm=persenkonsm
persenm=persens|icem+persen
chunkm+persenkonsmtpersentida

gatatsm<=galat and
galatcm<=galat and
galatkme=galat

wendd

beratactualsiice(p) =
persens | icem#beratsiice{p)
beratactualchunkm(p) =
persenchunkm#beratchunk(p)
beratactualkonst(py) =
persenkonsm*beratkons(f)
beratactualtidak(p) =
persenridakm*berattidak{p)
jumtotac=beratactualslice(p)
+ heratactualchunk{p)
+ heratactualkons(p)
+ beratactualtidak{p)

SELESAI

Diagram alir komputer model Standmat (lanjutan}

115



116

Lampiran 3. Grafik produksi dan permintaan produk olahan nenas pada
skenario [l
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Gambar 43. Grafik produksi dan permintaan produk chunk
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Lampiran 3. {Lanjutan)
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Gambar 44, Grafik produksi dan permintaan produk tidbit
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Gambar 45. Grafik produksi dan permintaan produk crush
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Lampiran 3. {Lanjutan)
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Gambar 46. Grafik produksi dan permintaan produk konsentrat

produksi produk (ton)

— produksi T permintaan

0
J FM AMJI J A S O ND

Bulan

Gambar 47. Grafik produksi dan permintaan produl juice
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Lampiran 4. Grafik produksi dan permintaan produk olahan nenas pada
skenario
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Gambar 48. Grafik produksi dan permintaan produk slice
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Gambar 49. Grafik produksi dan permintaan produk chunk
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Lampiran 4. (Lanjutan)
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Gambar 50. Grafik produksi dan permintaan produk tidbit
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Gambar 51. Grafik produksi dan permintaan produk crush




Lampiran 4. {Lanjutan)
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Gambar 52. Grafik produksi dan permintaan produk konsentrat
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Gambar 53. Grafik produksi dan permintaan produk juice
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